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KEEFEKTIFAN PENGGUNAAN METODE TALKING STICK DALAM
PEMBELAJARAN KETERAMPILAN BERBICARA BAHASA JERMAN
PESERTA DIDIK KELAS XI USAHA PERJALANAN WISATA
SMK NEGERI 4 YOGYAKARTA
Oleh Ginanjar Jiwangga Murti
NIM. 09203244011
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan penggunaan
metode talking stick dalam pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman
peserta didik kelas XI Usaha Perjalanan Wisata SMK Negeri 4 Yogyakarta.
Penelitian ini adalah penelitian quasi eskperiment, yang terdiri dari dua
variabel penelitian, yaitu metode talking stick sebagai variabel bebas dan
keterampilan berbicara bahasa Jerman sebagai variabel terikat. Populasi dalam
penelitian yaitu seluruh peserta didik kelas XI SMK Negeri 4 Yogyakarta yang
berjumlah 130. Teknik pengambilan sampel dengan cara simple random
sampling. Kelas XI Usaha Perjalanan Wisata 1 yang terdiri dari 22 peserta didik
sebagai kelas eksperimen dan klas XI Usaha Perjalanan Wisata 2 yang terdiri dari
23 peserta didik sebagai kelas kontrol. Data dalam penelitian diperoleh dari skor
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik pada pre-test dan post-test.
Validitas instrumen menggunakan validitas isi dan validitas konstruk. Realibilitas
dihitung menggunakan rumus Alpha Croon Brach. Data dianalisis menggunakan
uji-t.
Hasil penelitian menujukkan bahwa t lebih besar daripada t
(t 2,683>t 2,021), dengan taraf signifikansi α = 0,05. Nilai rata-rata
pos-test kelompok eksperimen sebesar 8,364 sedangkan nilai rata-rata pos-test
kelompok kontrol sebesar 7,696. Bobot keefektifan sebesar 9,54 %. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode talking stick dalam pembelajaran
keterampilan berbicara bahasa Jerman Kelas XI Usaha Perjalanan Wisata SMK
Negeri 4 Yogyakarta lebih efektif dibandingkan dengan metode konvensional.
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DIE EFFEKTIVITÄT DER BENUTZUNG DER TALKING STICK-
METHODE BEIM DEUTSCHSPRECHFERTGKEITSUNTERRICHT DER
LERNENDEN VON KLASSE XI UPW AN DER SMK NEGERI 4
YOGYAKARTA
Von Ginanjar Jiwangga Murti
NIM. 09203244011
KURZFASSUNG
Ziel dieser Untersuchung ist, Erkenntnis über die Effektivität der Talking
Stick-Methode beim deutschen Sprechfertigkeitsunterricht zu erlangen.
Die Untersuchung ist ein Quasi Experiment, das aus einer freien
Variablen (Talking Stick-Methode) und einer unfreien Variablen (Sprechfertigkeit
im Deutschen) besteht. Die Teilnehmer dieser Untersuchung sind alle Lernenden
der elften Klasse der SMK Negeri 4 Yogyakarta. Es sind insgesamt 130 Lernende.
Die Samples wurden durch das Simple Random Sampling genommen. Klasse XI
UPW 1 mit 22 Lernenden fungiert als Experimentklasse und Klasse XI UPW 2 mit
23 Lernenden als Kontrollklasse. Die Daten wurden durch einen
Sprechfertigkeitstest (Pre- und Post-test) gesammelt. Die Validität des
Instruments wurde auf  Inhalt- und Konstruktvaliditӓt überprüft. Die Reliabilitӓt
wurde mithilfe von Alpha Croon Brach sichergestellt. Die Daten wurden mit dem
t-Test analysiert.
Das Ergebnis dieser Untersuchung zeigt, dass t Rechnung hӧher ist als t
Tabelle (t Rechnung 2,683 > t Tabelle 2,021), mit einem Signifikanzwert von α = 0,05.
Die Note der Lernenden der Experimentklasse war mit 8,364 höher als die der
Kontrollklasse mit 7,696. Die Effektivität liegt entsprechend bei 9,54%. Das
heißt, dass die Verwendung der Talking Stick-Methode effektiver ist als der
konventionellen Methode beim deutschen Sprechfertigkeitsunterricht in der








A. Latar Belakang Masalah 
Berdasarkan pengamatan selama KKN-PPL di SMK Negeri 4 Yogyakarta, 
pembelajaran bahasa Jerman masih kurang mendapat perhatian dari peserta didik. 
Pembelajaran bahasa Jerman terutama yang berhubungan dengan pembelajaran 
keterampilan berbicara masih dianggap sulit oleh peserta didik. Peserta didik 
masih merasa takut dan kurang percaya diri untuk berbicara dalam bahasa Jerman. 
Oleh karena itu, peserta didik cenderung malas, kurang termotivasi dan kurang 
tertarik untuk belajar bahasa Jerman. Hal ini berdampak langsung terhadap 
rendahnya kemampuan berbicara bahasa Jerman pada peserta didik. 
Penggunaan metode yang kurang variatif juga merupakan kendala dalam 
pembelajaran bahasa Jerman di sekolah ini. Metode yang digunakan guru dalam 
mengajar masih terpaku pada metode konvensional. Metode konvensional yang 
dimaksud adalah cara mengajar yang selama ini sering digunakan guru dalam 
menyampaikan materi pelajaran di kelas, yakni berupa ceramah, tanya jawab dan 
penerjemahan, sehingga proses pembelajaran menjadi kurang menarik dan hanya 
berpusat pada guru saja (teacher center). Hal ini menyebabkan peserta didik 
menjadi kurang berminat dalam mengikuti pelajaran bahasa Jerman, sehingga 
peserta didik kurang memperhatikan pelajaran dan cenderung berbicara dengan 
teman sebangku atau yang lainnya. 
Untuk mengatasi kendala-kendala tersebut, maka perlu metode 





ikut aktif dalam pembelajaran bahasa Jerman. Salah satu metode yang dapat 
mengatasi kendala-kendala tersebut adalah metode pembelajaran talking stick dan 
metode ini belum digunakan di sekolah ini. 
Metode talking stick merupakan metode yang mendorong peserta didik 
untuk ikut aktif mengemukakan pendapat, karena metode ini melibatkan peserta 
didik untuk mengutarakan jawaban atau pendapat ketika mereka mendapat stick 
(tongkat kecil) atau giliran, sehingga metode ini diharapkan mampu membantu 
peserta didik untuk berani mengutarakan pendapat mereka dalam bahasa Jerman. 
Selain itu, metode ini menggunakan iringan musik dalam pengaplikasiannya, 
sehingga proses pembelajaran menjadi menyenangkan dan mampu meningkatkan 
minat dan motivasi peserta didik dalam pembelajaran bahasa Jerman. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik untuk 
meneliti tentang keefektifan penggunaan metode talking stick dalam pembelajaran 
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas XI Usaha Perjalanan 
Wisata SMK Negeri 4 Yogyakarta. Penelitian ini diharapkan mampu 












B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, masalah dapat 
diidentifikasi sebagai berikut. 
1. Peserta didik kelas Usaha Perjalanan Wisata SMK Negeri 4 Yogyakarta 
mengalami kesulitan dalam berkomunikasi secara lisan dengan menggunakan 
bahasa Jerman. 
2. Rendahnya minat peserta didik di SMK Negeri 4 Yogyakarta terhadap 
pelajaran bahasa Jerman. 
3. Penggunaan metode yang kurang variatif. 
4. Belum digunakannya metode talking stick yang memiliki ciri menyenangkan, 
murah, dan melibatkan peserta didik dalam mengemukakan pendapat. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka dapat 
dirumuskan “apakah penggunaan metode talking stick efektif dalam pembelajaran 
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas XI Usaha Perjalanan 
Wisata SMK Negeri 4 Yogyakarta”. 
 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan penggunaan 
metode talking stick dalam pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman 






E. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Penelitian ini diharapkan dapat  memberikan masukan kepada pihak  sekolah 
terutama guru mata pelajaran bahasa Jerman mengenai keefektifan 
penggunaan metode talking stick dalam pembelajaran keterampilan berbicara 
bahasa Jerman peserta didik. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah minat dan motivasi kepada peserta 
didik terhadap pelajaran bahasa Jerman serta memacu untuk turut aktif dalam 
mengemukakan pendapat dalam bahasa Jerman. 
3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian berikutnya 
yang terkait dengan keefektifan penggunaan metode talking stick dalam 










A. Deskripsi Teoritik 
1. Hakikat Pembelajaran Bahasa Asing 
Bahasa adalah alat untuk menyampaikan dan memahami gagasan pikiran, 
pendapat, dan perasaan, secara lisan maupun tulisan (Djamarah dan Zain, 1996: 
79). Pringgawidagda (2002: 4) menyatakan bahwa bahasa merupakan alat untuk 
mengekspresikan isi gagasan batin seseorang kepada orang lain secara individual, 
namun secara kolektif sosial bahasa merupakan alat berinteraksi dengan 
sesamanya. Senada dengan Pringgawidagda, Bauer (1997: 13) menyatakan bahwa 
“Sprache ist ein Mittel menschlichen handels miteinander zum Zwecke der 
kommunikationsvermittlung”. Bahasa adalah sebuah alat yang disepakati 
masyarakat satu sama lainya yang bertujuan sebagai sarana komunikasi. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa bahasa merupakan alat komunikasi yang dalam 
interaksi kehidupan manusia, disamping itu bahasa juga dapat  menunjukkan 
identitas bangsa serta alat untuk mengutarakan ide atau gagasan baik secara lisan 
maupun tertulis kepada orang lain. 
Bahasa asing sendiri merupakan bahasa yang tidak dipakai masyarakat 
secara umum atau hanya dipakai oleh orang “asing” (yakni di luar lingkungan 
masyarakat dalam kelompok atau bangsa) (Nababan, 1988: 2-3). Menurut 
Djamarah (1996: 80) belajar bahasa asing adalah belajar berkomunikasi melalui 
bahasa tersebut, sebagai bahasa sasaran, baik secara lisan maupun tertulis. Senada 





yang dipelajari oleh seorang peserta didik di samping bahasa peserta didik itu 
sendiri, maka dapat diartikan bahwa bahasa asing merupakan bahasa kedua, 
setelah bahasa ibu yang dipergunakan oleh peserta didik. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa  bahasa asing merupakan bahasa kedua setelah bahasa ibu  
yang dipelajari melalui pendidikan formal maupun non-formal dan digunakan 
sebagai alat komunikasi dengan negara lain secara global. 
Menurut Rombepajung (1988: 25) pembelajaran adalah pemerolehan suatu 
mata pelajaran atau pemerolehan suatu keterampilan melalui pelajaran, 
pengalaman atau pengajaran. Pembelajaran menurut Brown dalam 
Pringgawidagda (2002: 20) adalah proses memperoleh atau mendapatkan 
pengetahuan tentang subjek atau keterampilan yang dipelajari, pengalaman atau 
instruksi. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan sebuah proses 
untuk mendapatkan ilmu pengetahuan suatu mata pelajaran atau suatu 
keterampilan melalui pengalaman, instruksi, dan pengajaran.  
Ghazali (2000: 11-12) mendefinisikan pembelajaran bahasa asing adalah 
proses mempelajari sebuah bahasa yang dipergunakan sebagai bahasa komunikasi 
di lingkungan seseorang, akan tetapi bahasa tersebut hanya dipelajari di sekolah 
dan tidak dipergunakan sebagai alat komunikasi sehari-hari oleh pembelajar. 
Senada dengan pendapat Ghazali, Fachrurrazi (2010: 8) menjelaskan bahwa 
pembelajaran bahasa adalah suatu proses pembentukan kebiasaan. Jadi, 
pembelajaran bahasa asing merupakan proses pembentukan kebiasaan untuk 
mendapatkan ilmu pengetahuan kebahasaan mengenai bahasa asing yang 





Pembelajaran bahasa asing tidak lepas dari tujuan yang akan dicapai. 
Pringgawidagda (2002: 133) menjelaskan tujuan pembelajaran bahasa pada 
umumnya adalah terbentuknya empat keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, 
berbicara, membaca dan menulis. Lebih lanjut Pringgawidagda (2002: 12) 
menerangkan tujuan penguasaan berbahasa adalah agar seseorang dapat 
berkomunikasi dengan orang lain. Hal tesebut serupa dengan yang dikemukakan 
oleh Hardjono (1988: 78-79) bahwa tujuan pembelajaran bahasa asing agar 
peserta didik mampu berkomunikasi dengan bahasa asing baik secara tulisan 
maupun lisan yang disesuaikan dengan tingkat dan taraf yang ditentukan oleh 
kurikulum yang berlaku. 
Berdasarkan beberapa teori di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran bahasa asing adalah suatu proses pemerolehan keterampilan 
berbahasa atau proses belajar bahasa kedua yang dilakukan secara sengaja oleh 
seseorang maupun kelompok sebagai sarana komunikasi. Dalam pembelajaran 
bahasa asing, bukan hanya bahasa saja yang perlu dikuasai, melainkan 
mempelajari budaya, sejarah, dan keseluruhan bidang yang terkait dengan bahasa 
yang dipelajarinya tersebut. Oleh karena itu, diperlukan cara pengajaran bahasa 
asing yang tepat agar peserta didik mampu berkomunikasi menggunakan bahasa 
asing baik secara lisan maupun tertulis yang disesuaikan dengan tingkat dan taraf 








2. Pembelajaran Bahasa Jerman di SMK 
Proses pembelajaran bahasa Jerman di SMK berbeda dengan di SMA. Jika  
di SMA pelajaran bahasa Jerman lebih menitikberatkan pada teori saja dengan 
sedikit praktik, berbeda dengan di SMK, peserta didik lebih banyak mempraktikan 
bahasa Jerman secara langsung. Hal ini bertujuan agar peserta didik dapat 
langsung menggunakan bahasa Jerman dalam dunia kerja, seperti perhotelan, 
guiding, dan biro perjalanan wisata, sesuai dengan bidang studi mereka masing-
masing. Adapun buku pegangan atau pegangan sebagai bahan ajar yang 
digunakan adalah buku Willkommen. 
Dalam KTSP (2006: 6) disebutkan bahwa standar kompetensi kemampuan 
berbicara bahasa Jerman yaitu peserta didik mampu mengungkapkan makna 
secara lisan dalam wacana berbentuk paparan dan dialog sederhana tentang 
identitas diri, kehidupan sekolah, kehidupan keluarga, kehidupan sehari-hari, 
hobi, wisata, layanan umum dan pekerjaan. Hal ini menunjukan bahwa tujuan 
pembelajaran bahasa Jerman dapat diarahkan ke tema-tema tertentu sesuai 
kebutuhan. 
Secara lebih rinci tujuan pembelajaran bahasa Jerman di SMK pada 
program studi Usaha Perjalanan Wisata (UPW)  diungkapkan bahwa dalam 
melakukan komunikasi peserta didik mampu (1) melayani tamu atau wisatawan 
dengan menerapkan bahasa Jerman, (2) memberikan informasi dan penawaran 
paket wisata secara tepat dalam bahasa Jerman, (3) menungkapkan fasilitas hotel 
dan menu hidangan di restoran secara tepat dalam bahasa Jerman, (4) memberikan 





menyiapkan rute dan jadwal perjalanan dalam bahasa Jerman sesuai kebutuhan 
tamu, (6) menyiapkan objek atau atraksi wisata dalam bahasa Jerman untuk 
keperluan pemanduan. 
Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran bahasa Jerman di SMK bertujuan 
agar peserta didik mampu mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk 
paparan atau dialog sesuai dengan tema secara jelas dengan lafal dan intonasi 
yang tepat. Tema-tema yang dipelajari oleh peserta didik di SMK sangat beragam, 
yaitu melayani pemesanan kamar melalui telefon, melayani pemesanan makanan 
di restoran, mendiskripsikan makanan khas Indonesia, penawaran paket wisata, 
menyiapkan rute dan jadwal wisata.   
 
3. Hakikat Metode Pembelajaran 
Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan (Djamarah dan Zain, 1996: 53). Sama seperti Djamarah dan Zain, 
Surakhmad (1979: 75) mendefinisikan metode adalah cara, yang di dalam 
fungsinya merupakan alat untuk mencapai suatu tujuan. Pringgawidagda (2002: 
58) menyatakan bahwa metode merupakan rencana keseluruhan bagi 
penyampaian bahan pembelajaranyang bersifat prosedural. 
Menurut Freeman dalam Pringgawidagda (2002: 57) terdapat delapan 
metode pembelajaran dalam rangka penguasaan berbahasa.  
Delapan metode pembelajaran dalam rangka penguasaan berbahasa, yaitu 
(1) tata bahasa terjemahan, (2) langsung, (3) audiolingual, (4) guru diam, 
(5) suggestopedia, (6) pembelajaran bahasa masyarakat (7) respon fisik 






Roestiyah (2001: 1) mengartikan metode penyajian pelajaran sebagai suatu 
pengetahuan tentang cara-cara mengajar yang diperlukan seorang guru atau 
instruktur. Lebih lanjut dijelaskan metode itu adalah teknik pengajaran yang 
dikuasai guru untuk mengajar atau  menyajikan bahan pelajaran kepada peserta 
didik di dalam kelas, agar pelajaran tersebut dapat ditangkap, dipahami dan 
digunakan peserta didik dengan baik. Ini menunjukkan adanya peran guru yang 
besar terhadap penggunaan metode dalam pembelajaran. 
Surakhmad (1979: 76) mengemukakan  lima faktor yang mempengaruhi 
penggunaan metode mengajar, yaitu sebagai berikut.  
(1) Tujuan yang berbagai-bagai jenis dan fungsinya, (2) anak didik yang 
berbagai-bagai tingkat kematangan, (3) situasi yang berbagai-bagai 
keadaannya, (4) fasilitas yang berbagai-bagai kualitas dan kuantitasnya, 
(5) pribadi guru serta kemampuan profesionalnya yang berbeda-beda. 
 
Pemilihan metode dalam pembelajaran sangat menentukan tercapainya 
tujuan pembelajaran. Lebih lanjut menurut Parera (1993: 94) pemilihan metode 
ditentukan oleh (1) hakikat bahasa, (2) hakikat belajar mengajar bahasa, (3) tujuan 
pengajaran di kelas, (4) silabus yang digunakan, (5) peran guru, peserta didik, dan 
bahan pengajaran. 
Dari pernyataan-pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa, metode 
pembelajaran merupakan sebuah perencanaan yang baku dan prosedural dalam 
mencapai tujuan pembelajaran. Di dalam proses belajar mengajar, guru 
diharuskan menjalankan langkah-langkah kegiatan pembelajaran secara 
sistematis, agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Peranan guru 
dalam pemilihan metode pembelajaran sangat berpengaruh terhadap 





4. Hakikat Metode Talking Stick 
Suprijono (2010: 102-111) menjelaskan adanya metode-metode 
pendukung pengembangan pembelajaran kooperatif, yaitu PQ4R (Preview 
Question Read Reflect Recite Review), Guided Note Taking, Snowball Drilling, 
Concept Mapping, Giving Question and Getting Answer, Question Student Have, 
Talking Stick, Everyone ist Teacher Here, Tebak pelajaran. Pembelajaran 
kooperatif ini membutuhkan dukungan pengalaman peserta didik baik berupa 
pengetahuan awal maupun kemampuan bertanya jawab. 
Metode talking stick merupakan salah satu metode pendukung 
pengembangan pembelajaran kooperatif (cooperative learning). Salah satu tujuan 
pengembangan metode pembelajaran kooperatif adalah menambahkan tipe-tipe 
dari pembelajaran kooperarif yang telah ada, agar metode pembelajaran yang 
digunakan di kelas lebih bervariasi, sehingga dapat menjadikan peserta didik lebih 
aktif dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, peserta didik juga dilatih untuk 
saling bekerjasama dalam suatu kelompok. 
Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) sendiri adalah konsep 
yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk 
yang lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru (Suprijono, 2010: 54). 
Menurut Slavin (2011: 4) pembelajaran kooperatif merujuk pada berbagai macam 
metode pengajaran di mana para peserta didik bekerja dalam kelompok-kelompok 






Metode talking stick dapat diartikan sebagai metode pembelajaran bermain 
tongkat, yaitu pembelajaran yang dirancang untuk mengukur tingkat penguasaan 
materi pelajaran oleh peserta didik dengan menggunakan media tongkat.  Menurut 
Suprijono (2010: 109) pembelajaran dengan metode talking stick mendorong 
peserta didik untuk berani mengemukakan pendapat. 
Langkah-langkah pembelajaran dengan metode talking stick menurut Uno 
(2006: 86-87) sebagai berikut. (1) guru menyiapkan sebuah tongkat, (2) guru 
menyiapkan materi yang akan dipelajari kemudian memberi kesempatan kepada 
peserta didik untuk mempelajari, (3) setelah selesai mempelajari materi, guru 
mempersilahkan peserta didik untuk menutup buku maupun catatan, (4) guru 
mengambil tongkat dan memberikan kepada peserta didik dan setelah itu guru 
memberi pertanyaan kepada peserta didik yang memegang tongkat, demikian 
seterusnya hingga sebagian besar peserta mendapat kesempatan menjawab 
pertanyaan dari guru, (5) guru memberikan kesimpulan, (6) evaluasi, dan (7) 
penutup. 
Senada dengan Uno, Suprijono (2010: 109) menjelaskan langkah-langkah 
pembelajaran dengan metode talking stick sebagai berikut. (1) guru menjelaskan 
mengenai materi pokok yang akan dipelajari, (2) peserta didik diberi kesempatan 
membaca dan mempelajari materi yang telah ditentukan, (3) guru meminta kepada 
peserta didik menutup bukunya, (4) guru mengambil tongkat (stick) yang telah 
dipersiapkan sebelumnya dan memberikan kepada salah satu peserta didik, (5) 
ketika tongkat bergulir dari peserta didik ke peserta didik yang lain, perlunya 





memegang tongkat ketika musik dimatikan, maka peserta didik tersebut 
diwajibkan menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru demikian seterusnya, 
(7) kemudian guru memberikan kesempatan kepada peserta didik melakukan 
refleksi terhadap materi yang telah dipelajari, (8) selanjutnya guru memberi 
ulasan atas  jawaban peserta didik dan bersama-sama dengan peserta didik 
merumuskan kesimpulan. 
Suprijono (2010: 109) mengungkapkan bahwa metode talking stick ini 
sangat tepat digunakan dalam pengembangan proses pembelajaran PAIKEM yaitu 
pembelajaran partisipatif, aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. 
Pembelajaran PAIKEM adalah pembelajaran bermakna yang dikembangkan 
dengan cara membantu peserta didik membangun keterkaitan antara informasi 
(pengetahuan) baru dengan pengalaman (pengetahuan lain) yang telah dimiliki 
dan dikuasai peserta didik.  
Berikut kelebihan dari metode talking stick menurut Suprijono (2010: 
110). (1) peserta didik dapat mengembangkan pengetahuan, kemampuan dan 
keterampilan dalam suasana kelas yang terbuka dan demokratis, (2) menguji 
kesiapan peserta didik, (3) melatih peserta didik memahami materi dengan cepat, 
(4) agar lebih giat belajar (belajar terlebih dahulu sebelum dimulai pelajaran), (5) 
meningkatkan kemajuan belajar (pencapaian akademik), (6) peserta didik berani 
mengemukakan pendapat, (7) mudah dan murah untuk diterapkan. 
Adapun kekurangan metode talking stick yaitu (1) membuat peserta didik 
merasa gugup karena akan menerima tongkat, (2) membuat peserta didik tegang, 





Untuk menghindari hal tersebut maka perlu adanya persiapan secara baik sebelum 
metode talking stick dilakukan dan adanya peran guru untuk mengawasi kegiatan 
peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas. Persiapan tersebut antara lain 
dengan pemilihan lagu/musik dalam mengiringi jalannya talking stick. Kriteria 
pemilihan lagu/musik dalam mengiringi metode talking stick merupakan hal yang 
tidak kalah penting.  Musik yang digunakan dalam metode ini merupakan musik 
bernada ceria. Menurut Feriyadi (2012) bahwa musik bernada ceria bisa 
meningkatkan gairah hidup dan memunculkan perasaan positif, sehingga bisa 
meningkatkan daya kerja. Jenis musik ini juga sangat bermanfaat untuk 
membangkitkan semangat dan keceriaan di kalangan anak-anak ataupun remaja. 
Pemilihan musik ini diharapkan mampu mengurangi stres, meredakan ketegangan, 
meningkatkan energi dan meningkatkan daya ingat peserta didik. 
Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa metode talking stick merupakan metode pembelajaran yang menyenangkan 
dan dapat melatih kesiapan peserta didik serta berani untuk mengemukakan 
pendapat. Hal tersebut dapat dibuktikan ketika musik dimatikan dan stick 
(tongkat) berhenti pada salah satu peserta didik, maka peserta didik tersebut 
diwajibkan menjawab pertanyaan dari guru. Pemilihan musik yang tepat juga 
mampu membangkitkan semangat dan keceriaan, sehingga peserta didik dapat 
mengurangi stres, meredakan ketegangan, meningkatkan energi dan 
meningkatkan daya ingat. Di samping itu, metode talking stick merupakan metode 
yang sesuai dengan pengembangan proses pembelajaran PAIKEM (pembelajaran 






5. Hakikat Keterampilan Berbicara 
Keterampilan berbicara merupakan salah satu aspek kemampuan 
berbahasa yang menjadi sasaran pembelajaran bahasa. Dalam Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan untuk SMA, SMK dan MA dinyatakan bahwa standar 
kompetensi lulusan untuk pelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman adalah 
peserta didik mampu mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk 
paparan atau dialog sesuai dengan tema yang telah ditentukan. 
Menurut Nurgiyantoro (2001: 276) berbicara adalah aktivitas berbahasa 
kedua yang dilakukan manusia dalam kehidupan bahasa setelah mendengarkan. 
Berdasarkan bunyi- bunyi (bahasa) yang didengarnya itulah kemudian manusia 
belajar mengucapkan dan akhirnya mampu berbicara. Pendapat lain dari Akhmadi 
(1990: 18-19) keterampilan berbicara merupakan keterampilan mereproduksi arus 
sistem bunyi artikulasi untuk menyampaikan kehendak, kebutuhan, perasaan, dan 
keinginan-keinginan pada orang lain.  
Menurut Rampillon (1996: 93) “ Die mündliche Ausdruckfähigkeit 
erfordert vom Schüler eine hohe geistige und verbale Flexibilität, die durch 
Sprechgeschwindigkeit hervorgerufen wird.” Pendapat ini berarti bahwa 
keterampilan berbicara menuntut fleksibilitas verbal dan mental yang tinggi dari 
peserta didik, yang disebutkan sebelumnya melalui kemampuan berbicara. 
Menurut Neuner (2006: 16) kemampuan berkomunikasi atau 
Kommunikationsfähigkeit, „‟die Fähigkeit, sich  mündlich verständlich zu machen 





Komunikation in der Fremdsprache ist auch ohne fehlerfrei Beherrschung der 
Fremdsprache möglich‟‟. Yang artinya kemampuan berkomunikasi adalah 
kemampuan saling mengerti secara lisan, dan mereaksi pendapat secara lisan. 
Komunikasi dalam bahasa asing itu juga memungkinkan untuk penguasaan 
bahasa asing tanpa kesalahan. Lebih lanjut dijelaskan  oleh Neuner (2006: 24) 
bahwa kerangka komunikatif ialah konteks dari  keseluruhan situasi kenyataan 
atau fakta yang terjadi di dalam komunikasi lisan: situasi, waktu, tempat, melihat 
keseluruhan lawan bicara, hubungan pribadinya, kedudukan sosial  atau 
kehidupan sosial dan lain-lain. 
Nababan (1988: 152) menyatakan bahwa terdapat dua tujuan berbicara. 
Tujuan pertama berbicara (kemampuan komunikatif) ialah untuk 
menyampaikan pesan kepada orang lain, yaitu mampu berkomunikasi 
mengenai sesuatu dalam bahasa. Tujuan kedua ialah menyampaikan pesan 
kepada orang lain dalam cara yang secara sosial dapat diterima. Tujuan 
pertama dapat dicapai dengan aktifitas-aktivitas yang boleh disebut 
perlakuan (performance) komunikatif, sedangkan tujuan kedua dengan 
latihan-latihan untuk mengembangkan kemampuan komunikatif. 
 
Hardjono (1988: 44) mengemukakan bahwa tujuan utama dalam 
pengajaran bahasa asing.  
Tujuan utama dalam pengajaran bahasa asing adalah mengembangkan 
keterampilan menangkap ungkapan orang lain, mengungkapkan diri secara 
lisan dan tertulis dalam bahasa yang dipelajari di mana peserta didik diberi 
latihan-latihan yang sesuai, sistematis dan terarah.  
 
Senada dengan pendapat Hardjono, dalam pembelajaran keterampilan berbicara 
bahasa Jerman menurut Dinsel dan Reimman (1998: 65) yang dipakai dalam ujian 
ZiDS (Zertifikat für Indonesisch-Deutsch Studenten) menyatakan bahwa peserta 





menceritakan suatu tema (Gespräch über ein Thema) dan memecahkan suatu 
masalah (Lösen einer Aufgabe). 
Nurgiyantoro (2001: 278-291) mengungkapkan bahwa bentuk-bentuk 
tugas dalam keterampilan berbicara sebagai berikut. 
Bentuk-bentuk tugas yang dipilih dalam keterampilan berbicara haruslah 
yang memungkinkan peserta didik untuk tidak hanya sekedar 
mengekspresikan kemampuan berbahasanya saja, melainkan juga 
mengungkapkan gagasan, pikiran, perasaan, atau menyampaikan 
informasi. Tugas-tugas yang dapat diberikan dalam pembelajaran 
keterampilan berbicara sebagai berikut; (1) pembicaraan berdasarkan 
gambar, (2) wawancara, (3) bercerita, (4) berpidato, (5) diskusi.  
 
Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan 
berbicara adalah suatu kegiatan dua arah berupa komunikasi dengan lawan bicara 
di mana antara satu sama lain dapat saling berkomunikasi, mengungkapkan ide, 
gagasan, perasaan, kehendak dan dapat saling berbagi informasi. Pengajaran 
keterampilan berbicara dalam bahasa Jerman bertujuan agar peserta didik mampu 
mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog sesuai 
dengan tema yang telah ditentukan, yaitu seperti memperkenalkan diri 
(Kontakaufnahme), menceritakan suatu tema (Gespräch über ein Thema) dan 
memecahkan suatu masalah (Lösen einer Aufgabe). 
 
6. Penilaian Keterampilan Berbicara 
Penilaian keterampilan berbicara menurut Arikunto (2003: 3) berarti 
mengambil suatu keputusan terhadap sesuatu dengan ukuran baik buruk, dalam  





diukur melalui penghitungan statistik namun didasarkan pada aturan-aturan 
tertentu suatu penilaian.   
Hal senanda juga diutarakan Djiwandono (1996: 3-5) bahwa  pengajaran 
yang termasuk pengajaran bahasa memiliki 3 komponen utama yang tidak dapat 
dipisahkan yaitu tujuan pengajaran, pelaksanaan pengajaran, dan penilaian hasil 
pengajaran. Melalui hasil pengajaran inilah suatu keberhasilan atau 
ketidakberhasilan yang diusahakan dalam melalui penyelenggaraan pengajaran 
dapat diketahui. 
Tujuan dan fungsi penilaian menurut Nurgiyantoro (2001: 15-16) adalah 
sebagai berikut.  
(1) Untuk mengetahui seberapa jauh tujuan-tujuan pendidikan yang telah 
ditetapkan itu dapat dicapai dalam kegiatan belajar mengajar yang 
dilakukan, (2) untuk memberikan objektivitas pengamatan kita terhadap 
tingkah laku hasil belajar peserta didik, (3) untuk mengetahui ketrampilan 
peserta didik dalam bidang-bidang atau topik-topik tertentu, (4) untuk 
menentukan layak tidaknya seorang peserta didik dinaikkan ke tingkat di 
atasnya atau dinyatakan lulus dari tingkat pendidikan yang ditempuhnya, 
(5) untuk memberikan umpan balik bagi kegiatan belajar mengajar yang 
dilakukan. 
 
Salah satu dari model penilaian berbicara adalah The Foreign Servise 
Institute, sebagaimana yang diungkapkan Vallete dalam Nurgiyantoro (2001: 283-
286). Model ini dikembangkan untuk menilai wawancara dalam bahasa asing 
(bahasa Inggris). Model ini hanya mencakup komponen kebahasaan saja, dan 
tidak mengukur komponen gagasan. Selain itu skor akan berbeda untuk tiap 
komponen tergantung bobotnya. Berikut adalah rincian dari skala penilaian. 
Tekanan 
(1) Ucapan sering tidak dapat dipahami. 
(2) Sering terjadi kesalahan besar dan aksen kuat yang menyulitkan 





(3) Pengaruh ucapan asing (daerah) yang memakasa orang mendengarkan 
dengan teliti, salah ucap yang menyebabkan kesalahpahaman. 
(4) Pengaruh ucapan asing (daerah) dan kesalahan ucapan tidak 
menyebabkan kesalahpahaman. 
(5) Tidak terjadi salah ucapan yang mencolok, mendekati ucapan standar. 
(6) Ucapan sudah standar (asing: sudah seperti penutur asli). 
   Tata Bahasa 
1. Penggunaan tata bahasa hampir selalu tidak tepat. 
2. Adanya kesalahan dalam penggunaan pola-pola pokok secara tetap 
yang selalu menggangu komunikasi. 
3. Sering terjadi kesalahan dalam pola tertentu, tetapi tidak menganggu 
komunikasi. 
4. Kadang-kadang terjadi kesalahan, tetapi bukan karena penggunaan 
pola. 
5. Sedikit terjadi kesalahan, tetapi bukan pada penggunaan pola. 
6. Tidak lebih dari dua kesalahan selama berlangsungnya kegiatan 
wawancara. 
Kosakata 
1. Penggunaan kosaka tidak tepat dalam percakapan yang paling 
sederhana sekalipun. 
2. Penguasaan kosakata sangat terbatas pada keperluan dasar personal 
(waktu, makanan, transportasi, keluarga). 
3. Pemilihan kosakata sering tidak tepat dan keterbatasan penguasaannya 
menghambat kelancaran komunikasi dalam masalah sosial dan 
profesional. 
4. Pemilihan kosakata sering tidak tepat dalam pembicaraan tentang 
masalah tertentu, tetapi penggunaan kosakata umum bersifat 
berlebihan. 
5. Penggunaan kosakata teknis lebih luas dan cermat, kosakata umum pu 
tepat sesuai dengan situasi sosial. 
6. Penggunaan kosakata teknis dan umum luas dan tepat sekali (asing: 
seperti penutur asli yang terpelajar). 
Kelancaran 
1. Pembicaraan selalu terhenti dan terputus-putus sehingga wawancara 
macet. 
2. Pembicaraan sangat lambat dan tidak ajek kecuali untuk kalimat-
kalimat pendek dan telah rutin. 
3. Pembicaraan sering tampak ragu, kalimat tidak lengkap. 
4. Pembicaraan kadang-kadang masih ragu, pengelompokan kata 
kadang-kadang juga tidak tepat. 
5. Pembicaraan lancar dan halus, tetapi sekali-kali masih kurang ajek. 
6. Pembicaraan dalam segala hal lancar dan halus (asing: seperti penutur 
asli yang terpelajar). 
Pemahaman 





2. Memahami dengan lambat percakapan sederhana, perlu penjelasan 
dan pengulangan. 
3. Memahami dengan baik percakapan sederhana, dalam hal tertentu 
masih perlu penjelasan dan pengulangan. 
4. Memahami agak baik percakapan normal, kadang-kadang 
pengulangan dan penjelasan. 
5. Memahami segala sesuatu dalam percakapan normal, kecuali yang 
bersifat koloqial. 
6. Memahami segala sesuatu dalam pembicaraan formal dan koloqial 
(asing: seperti penutur asli). 
 
Tabel 1. Pembobotan Penilaian wawancara 
 
No. Aspek yang 
Dinilai 
Skala Penilaian Skor Tertinggi 
1. Deskripsi 
Kefasihan 
1   2   3   4   5  6   6 
2. Tekanan 0   1   2   2   3  4   4 
3. Tata Bahasa 6 12 18 24 30 36 36 
4. Kosakata 4   8 12 16 20 24 24 
5. Kelancaran 2   4   6   8 10 12 12 
6. Pemahaman 4   8 12 15 19 23 23 
Jumlah Skor  
 
   Sumber: Oller, 1979: 333, Valette, 1977: 160  
Dalam pengajaran bahasa terdapat empat keterampilan berbahasa yang 
perlu dinilai salah satunya adalah keterampilan berbicara. Dalam penelitian ini, 
untuk menilai keterampilan berbicara digunakan penilaian keterampilan berbicara 
menurut Dinsel dan Reimman (1998: 74) yang dipakai dalam ujian ZiDS 
(Zertifikat für Indonesische Deutsch-Studenten). Penilaian keterampilan berbicara 







Tabel 2. Kriteria Tes Kemampuan Berbicara menurut Diensel dan Reimann 
 
Aspek Nilai Kriteria 











kemampuan peserta didik dalam  
mengungkapkan dengan gaya bahasa sangat 
bagus. 
kemampuan peserta didik dalam  
mengungkapkan dengan gaya bahasa bagus. 
kemampuan peserta didik dalam  
mengungkapkan dengan gaya bahasa cukup. 
kemampuan peserta didik dalam  
mengungkapkan dengan gaya bahasa cukup 
buruk. 
kemampuan peserta didik dalam  














keaktifan dan pemahaman peserta didik 
sangat bagus. 
keaktifan dan pemahaman peserta didik 
bagus. 
keaktifan dan pemahaman peserta didik cukup 
bagus. 
keaktifan dan pemahaman peserta didik cukup 
buruk. 
keaktifan dan pemahaman peserta didik 
buruk. 











tidak ada atau jarang melakukan kesalahan 
struktur gramatik bahasa Jerman. 
sedikit melakukan kesalahan struktur 
gramatik bahasa Jerman. 
beberapa kali melakukan kesalahan struktur 
gramatik bahasa Jerman. 
banyak melakukan kesalahan struktur 
gramatik bahasa Jerman. 
sangat banyak melakukan kesalahan struktur 
gramatik bahasa Jerman. 
d. Aussprache 









kesalahan dalam pelafalan dan intonasi tidak 
mengganggu pemahaman.  
kesalahan dalam pelafalan dan intonasi sedikit 
mengganggu pemahaman. 
kesalahan dalam pelafalan dan intonasi cukup 
mengganggu pemahaman. 







Adapun tes keterampilan berbicara bahasa Jerman ini sesuai dengan 
kurikulum yang berlaku di SMA/SMK, yaitu Kurikulum Tingkat Satuan 
Pengajaran (KTSP), yang bertujuan agar peserta didik dapat mengungkapkan 
informasi secara lisan dengan kalimat sederhana sesuai konteks yang 
mencerminkan kecakapan berbahasa yang santun dan tepat. 
Kriteria penilaian yang digunakan untuk mengukur keterampilan berbicara 
peserta didik kelas XI Usaha Perjalanan Wisata SMK Negeri 4 Yogyakarta adalah 
kriteria penilaian menurut Diensel dan Reimann yang dipakai dalam ujian ZiDS. 
Karena kriterian penilaian ini dirasa tepat dan sesuai dalam penilaian berbicara 
peserta didik kelas XI Usaha Perjalanan Wisata SMK Negeri 4 Yogyakarta. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah peneltian yang 
dilakukan oleh Bina Kundhini yang berjudul keefektifan metode cooperative 
learning tipe talking stick dalam pembelajaran keterampilan berbicara bahasa 
Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 2 Banguntapan Bantul. Dari penelitian 
tersebut diketahui bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode cooperative 
learning tipe talking stick dapat meningkatkan pembelajaran bahasa Jerman. 
Hasilnya nilai t-hitung sebesar 3,517 lebih besar daripada t-tabel pada taraf 
signifikan 5% adalah 2,021. Dengan demikian ada perbedaan yang signifikan 
prestasi belajar keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA 
Negeri 2 Banguntapan Bantul antara yang diajar dengan metode talking stick dan 





C. Kerangka Pikir 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, pembelajaran 
bahasa Jerman masih kurang mendapat perhatian dari peserta didik. Pembelajaran 
bahasa Jerman terutama keterampilan berbicara masih dianggap sulit oleh peserta 
didik. Peserta didik masih merasa takut dan kurang percaya diri untuk berbicara 
dalam bahasa Jerman. Hal ini berdampak langsung terhadap rendahnya 
kemampuan berbicara bahasa Jerman pada peserta didik. Penggunaan metode 
yang kurang variatif juga menjadi kendala dalam pembelajaran bahasa Jerman di 
sekolah ini. Metode yang digunakan guru dalam mengajar masih terpaku pada 
metode konvensional seperti metode ceramah, tanya jawab dan penerjemahan, 
sehingga proses pembelajaran menjadi kurang menarik dan hanya berpusat pada 
guru saja (teacher center). 
Pemilihan metode pembelajaran yang tepat dapat berdampak sangat baik 
bagi peningkatan prestasi peserta didik di sekolah. Hal ini dikarenakan pemilihan 
metode pembelajaran  yang tepat merupakan salah satu faktor dalam peningkatan 
prestasi peserta didik. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah metode 
talking stick yang dirancang untuk mengukur tingkat penguasaan materi pelajaran 
peserta didik dengan menggunakan media tongkat. Metode talking stick 
merupakan salah satu metode pendukung pengembangan pembelajaran kooperatif 
(cooperative learning). Salah satu tujuan pengembangan metode pembelajaran 
kooperatif adalah menambahkan tipe-tipe dari pembelajaran kooperarif yang telah 





dapat menjadikan peserta didik lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran dan 
melibatkan peserta didik secara penuh.  
Dibandingkan dengan metode pelatihan konvensional, bentuk pelatihan 
seperti ini mempunyai keunggulan tertentu, karena setiap peserta didik atau 
kelompok belajar dapat berlatih dalam waktu bersamaan dan dalam tempo belajar 
yang sesuai dengan kemampuan mereka. Pada prinsipnya, metode talking stick 
merupakan metode pembelajaran dengan bantuan tongkat yang mendorong 
peserta didik untuk berani mengungkapkan dan menjawab setiap pertanyan yang 
diajukan oleh guru apabila peserta didik  mendapat giliran memegang tongkat. 
Metode talking stick menitik beratkan pada keberanian peserta didik untuk 
berbicara. Peserta didik didorong untuk percaya diri dalam mengemukakan 
pendapat. Metode ini diawali dengan penyampaian materi oleh guru  dan 
dilanjutkan dengan pendalaman materi oleh peserta didik sendiri. Melalui talking 
stick,  peserta didik didorong untuk memahami materi dan dapat berpikir kreatif 
serta aktif dalam pembelajaran. Hal tersebut yang menjadi bekal bagi 
keterampilan berbicara perserta didik ketika mendapatkan giliran berbicara. 
Penerapan metode ini sangat menyenangkan, sehingga peserta didik 
semakin semangat dalam belajar. Hal ini dibuktikan dengan penggunaan iringan 
musik dalam penerapannya. Peserta didik biasanya merasa tegang dalam 
menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru, maka dengan menggunakan metode 
ini peserta didik akan merasa santai dan senang, sehingga akan menumbuhkan 





Penerapan metode ini mudah diterapkan oleh guru dan mudah dipahami 
oleh peserta didik. Melalui langkah-langkah yang sistematis, peserta didik dapat 
aktif berinteraksi dengan guru dan teman sekelasnya. Proses komunikasi akan 
berjalan melalui dialog, pertanyaan serta jawabab yang diberikan oleh peserta 
didik. Hal ini dapat menumbuhkan tingkat pemahaman yang kemudian 
dituangkan secara lisan. 
Penerapan metode ini juga dapat mengetahui kesiapan peserta didik 
terhadap materi yang diajar. Hal ini dikarenakan ketika peserta didik menerima 
tongkat atau giliran, peserta didik secara mandiri diwajibkan menjawab 
pertanyaan-pertanyaan dari guru, sehingga guru dapat mengetahui bagaimana 
kesiapan dari masing-masing peserta didik. 
Pembelajaran dengan menggunakan metode talking stick melatih peserta 
didik agar mampu berpikir mandiri, sebab guru memberikan pertanyaan kepada 
salah satu peserta didik yang memegang tongkat. Hal ini dapat dijadikan motivasi 
peserta didik untuk dapat memiliki pengetahuan dan pemahaman dalam 
menjawab pertanyaan. Jika terdapat peserta didik yang mendapatkan masalah 
dalam menjawab pertanyaan, maka peserta didik juga dapat berdiskusi dengan 
teman dan guru untuk menemukan solusi. Dengan demikian, peserta didik akan 
terbawa dalam suasana pembelajaran yang aktif dan menyenangkan yang secara 
langsung dapat mendorong peserta didik untuk menyukai pelajaran bahasa 
Jerman. 
Berdasarkan uraian diatas, metode talking stick dalam pembelajaran 





pembelajaran bahasa Jerman. Dengan demikian, pembelajaran keterampilan 
berbicara bahasa Jerman dengan menggunakan metode talking stick diduga lebih 
efektif dibandingkan dengan menggunakan metode konvensional. 
 
D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kerangka pikir dirumuskan hipotesis penelitian sebagai 
berikut. Penggunaan metode talking stick efektif dalam pembelajaran 
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas XI Usaha Perjalanan 








A. Desain Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan kajian eksperimental. Chaer (2007: 10) 
mengungkapkan bahwa kajian eksperimental dilakukan untuk mengetahui efek 
suatu variabel perlakuan. Kajian eksperimental biasanya dilakukan untuk menguji 
hipotesis. Rancangan atau desain penelitian eksperimen yang digunakan adalah 
control group pre-test- post-test design. Arikunto (2005: 79) menggambarkannya 
sebagai berikut. 
Tabel 3.Control Group Pre-test Post-test Design 
Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test 
E T1 X T2 
K T1 - T2 
 
Keterangan: 
E  : kelompok eksperimen 
K  : kelompok kontrol 
X  : perlakuan di kelas eksperimen 
T1  : pre-test 
T2  : post-test 
 
Dalam penelitian ini, objek penelitian terdiri dari satu kelas eksperimen 
dan satu kelas kontrol. Pre-test dilakukan kepada kedua kelas untuk mengetahui 
kemampuan awal peserta didik sebelum dilakukan perlakuan terhadap kelas 
eksperimen. Selanjutnya pada akhir penelitian dilakukan post-test untuk 






B. Prosedur Penelitian 
1. Tahap Pra Eksperimen 
Dalam sebuah penelitian agar data yang dikumpulkan mempunyai kualitas 
yang baik, maka instrumen penelitian itu harus memenuhi syarat-syarat sebagai 
alat ukur yang baik. Syarat-syaratnya adalah validitas atau kesahihan dan 
realibilitas atau keterandalan. Oleh karena itu, sebelum diadakan penelitian 
peneliti berkonsultasi kepada guru bahasa Jerman untuk mendapatkan instrumen 
penelitian yang valid dan reliabel. 
2. Tahap Eksperimen 
a. Pre-test 
Pre-test diselenggarakan menjelang atau pada awal penyelengaraan suatu 
program pembelajaran. Tujuan diadakan pre-test ini adalah untuk mengukur 
tingkat kemampuan awal peserta didik sebelum atau pada awal kegiatan 
pembelajaran. Skor yang didapatkan peserta didik dalam pre-test yang nantinya 
akan menjadi acuan apakah ada peningkatan kemampuan peserta didik setelah 
proses pembelajaran. 
b. Eksperimen 
Pelaksanaan tahap eksperimen, peserta didik yang berada pada kelas 
eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan metode talking stick, 
sedangkan pada kelas kontrol pembelajaran dilakukan secara metode 
konvensional. Adapun alokasi waktu dan materi yang diajarkan untuk kedua kelas 






Tabel 4: Langkah-Langkah Pemberian Perlakuan pada Kelas Eksperimen 
dan Kelas Kontrol 
 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
1. Pembukaan (Einführung) 
a. Guru mempersiapkan peserta 
didik di kelas. 
b. Apersepsi. 
c. Guru menpersiapkan materi dan 
tujuan yang akan disampaikan. 
2. Inti (Inhalt) 
a. Guru mengingatkan materi 
minggu lalu. 
b. Guru menggunakan metode 
talking stick menyajikan 
informasi akademis baru kepada 
peserta didik. 
c. Guru membagi peserta didik 
menjadi beberapa kelompok 
secara heterogen baik secara 
gender maupun prestasi. 
d. Peserta didik secara 
berkelompok saling berdiskusi 
dan saling membantu untuk 
mempelajari berbagai materi 
pelajaran. 
e. Guru secara individual 
memberikan kuis kepada peserta 
didik yang berkaitan dengan 
kemampuan berbicara. 
f. Guru memberikan skor 
kemajuan yang nantinya akan 
diakumulasikan menjadi skor 
kelompok. 
g. Guru memberikan penghargaan 
kepada kelompok yang berhasil 
mencapai skor tertinggi. 
3. Penutup (Schluss) 
a. Bersama peserta didik 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. 
b. Memberikan tugas rumah. 
c. Guru menutup pelajaran dengan 
salam. 
1. Pembukaan (Einführung) 
a. Guru mempersiapkan peserta 
didik di kelas. 
b. Apersepsi. 
c. Guru mempersiapkan materi dan 
tujuan yang akan disampaikan. 
2. Inti (Inhalt) 
a. Guru mengingatkan materi 
minggu lalu. 
b. Guru menggunakan metode 
konvensional menyajikan 
informasi akademis baru kepada 
peserta didik. 
c. Guru menjelaskan materi 
pelajaran sesuai materi yang ada 
dalam buku Willkommen dan 
modul pembelajaran. 
d. Peserta didik mendengarkan dan 
menyalin apa yang sudah 
dijelaskan oleh guru. 
e. Guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik yang ingin 
bertanya tentang materi yang 
dirasa belum jelas. 
f. Peserta didik berlatih berbicara 
(berdialog) dengan teman 
sebangkunya. 
g. Peserta didik menceritakan atau 
mempraktekan kembali 




3. Penutup (Schluss) 
a. Bersama peserta didik 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. 
b. Memberikan tugas rumah. 








Post-test diselenggarakan pada akhir program pembelajaran. Tujuan 
diadakannya post-test ini adalah untuk mengukur tingkat kemapuan peserta didik 
setelah diadakannya perlakuan atau treatment. Informasi skor yang diperoleh 
peserta didik itulah yang nantinya akan dibandingkan dengan skor pre-test. Selisih 
antara skor pre-test dan pos-test itu merupakan jawaban atas hipotesis apakah 
penggunaan metode talking stick efektif dalam pembelajaran keterampilan 
berbicara bahasa Jerman. 
3. Tahap Pasca Eksperimen 
Tahap ini merupakan tahap penyelesaian dari penelitian. Data yang 
diperoleh dari pelaksanaan eksperimen dianalisis dan diolah dengan perhitungan 
secara statistik menggunakan program SPSS 13 for Windows dan Anates. 
 
C. Variabel Penelitian 
Menurut Chaer (2007: 32), variabel itu diartikan sebagai segala sesuatu 
yang akan menjadi objek penelitian; atau faktor-faktor yang berperanan dalam 
peristiwa atau gejala yang akan diteliti. Dalam peneitian ini terdapat dua variabel 
penelitian yaitu variabel independen atau variabel bebas (X), dan variabel 
dependen atau variabel terikat (Y). Variabel bebas (X) yaitu penggunaan metode 
talking stick, dan sebagai variabel terikat (Y) yaitu keterampilan berbicara bahasa 
Jerman. Hubungan antara kedua variabel tersebut, dapat dilihat dari gambar di 
bawah ini. 





   
Gambar 1.Hubungan antar Variabel 
 
Keterangan: 
X : Variabel bebas (penggunaan metode talking stick) 
Y : Variabel terikat (keterampilan berbicara bahasa Jerman) 
 
 
D. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilakasanakan di SMK Negeri 4 Yogyakarta yang 
beralamatkan di Jl. Sidikan, Umbulharjo, Yogyakarta. SMK Negeri 4 Yogyakarta 
adalah salah satu sekolah kejuruan yang mengajarkan bahasa Jerman sebagai 
program pilihan bahasa asing selain bahasa Perancis. Metode talking stick belum 
diterapkan di sekolah ini, sehingga diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan 
atau referensi bagi guru bahasa Jerman dalam mengajarkan keterampilan 
berbicara peserta didik di SMK Negeri 4 Yogyakarta. 
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada semestar kedua tahun ajaran 2012/2013. 










Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Sugiyono (2011: 80) mengungkapkan bahwa populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI 
Usaha Perjalanan Wisata SMK Negeri 4 Yogyakarta. 
2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2011: 81) sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sugono (2008: 81) 
mengemukakan, sampel adalah sesuatu yang digunakan untuk menunjukkan sifat 
suatu kelompok yang lebih besar; 2 bagian kecil yang mewakili kelompok atau 
keseluruhan yang lebih besar; percontoh. Sampel dalam penelitian ini diambil 
dengan menggunakan simple random sampling atau pemilihan acak sederhana 
dengan bantuan undian (Santoso, 2005: 49). Pengambilan sampel dengan sistem 
tersebut bertujuan untuk menentukan kelas mana yang akan menjadi kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol. Cara pengambilan sampel dari populasi dengan 
menggunakan  simple random sampling, yaitu dilakukan secara acak sederhana 
tanpa memandang perbedaan, dimana populasi tidak boleh dibedakan antara satu 
dengan yang lain. Langkah-langkah pengambilan sampel secara acak sederhana, 
yaitu (1) membuat kertas undian yang berisi nama-nama kelas di SMK Negeri 4 
Yogyakarta, (2) kertas undian tersebut dikumpulkan dalam satu tempat, (3) 





keluar ditetapkan sebagai kelas eksperimen, sedangkan kertas yang keluar kedua 
sebagai kelas kontrol. Dengan demikian, maka diperoleh kelas XI Usaha 
Perjalanan Wisata 1 sebagai kelas eksperimen yang akan diberikan perlakuan 
berupa metode talking stick, dan kelas XI Usaha Perjalanan Wisata 2 sebagai 
kelas kontrol yang proses pembelajaran berlangsung dengan metode konvensional 
tanpa menggunakan metode talking stick.      
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini digunakan instrumen tes dalam proses pengumpulan 
data. Seperti yang diungkapkan oleh Chaer (2007: 38), penelitian yang 
mengetahui kemampuan (misalnya kemampuan berbahasa) instrumennya berupa 
tes. Menurut Arikunto (2009: 53) tes adalah merupakan alat atau prosedur yang 
digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara 
dan aturan-aturan yang sudah ditentukan. Selanjutnya menurut Nurgiyantoro 
(2010: 7), tes merupakan sebuah instrumen atau prosedur yang sistematis untuk 
mengukur suatu sampel tingkah laku, misalnya untuk menjawab pertanyaan 
“seberapa baik (tinggi) kinerja seseorang” yang dijawab berupa angka. 
Dalam penelitian ini tes dilakukan sebanyak dua kali, yaitu pre-test dan 
post-test. Tes yang digunakan adalah tes lisan dengan cara wawancara. Pre-test 
dilakukan sebelum diberikan perlakuan dengan tujuan untuk mengetahui 
kemampuan awal berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas XI Usaha 
Perjalanan Wisata SMK Negeri 4 Yogyakarta. Selanjutnya pada akhir penelitian 





didik setelah diadakannya perlakuan atau treatment. Perlakuan yang dimaksud 
adalah penggunaan metode talking stick. Pre-test dan post-test tersebut diberikan 
pada kedua kelompok, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Sumber tes 
tersebut berasal dari buku panduan Willkommen dan sumber-sumber lainnya serta 
pengembangan dari peneliti sendiri. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah 
(Arikunto, 2006: 160). Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan 
dikembangkan sendiri berdasarkan tujuan penelitian dan sesuai dengan kurikulum 
yang berlaku di SMK, yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pengajaran (KTSP). 
Bentuk instrumen dalam penelitian ini adalah tes keterampilan berbicara dalam 
bahasa Jerman, yaitu berupa tes lisan. 
Adapun indikator dalam kisi-kisi instrumen keterampilan berbicara bahasa 
Jerman yang mengacu pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang 
berlaku di sekolah dan dilengkapi dengan buku Willkommen serta bahan ajar 









Tabel 5: Kisi-kisi Penyusunan Instrumen Tes Keterampilan Berbicara 




































Indonesia    
 Nama makanan 



















 Bubur Ayam ... 




 Berbagai ungkapan 
untuk menanyakan 
deskripsi makanan 
khas Indonesia dan 
ungkapan untuk 
meresponnya. 
 Was ist denn 
Nasi Goreng 
Udang? 










Indonesia   
mampu 
diterapkan 































G. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas Instrumen 
Hasil penelitian dikatakan valid apabila terdapat kesamaan antara data 
yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. 
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data 
(mengukur) itu valid. Validitas suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan  suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid atau 
sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid 
memiliki validitas rendah. Dalam penelitian ini instrumen disusun berdasarkan, 
yaitu validitas isi dan validitas konstruk. 
a. Validitas Isi 
Menurut Djiwandono (2008: 92) validitas isi menuntut adanya kesesuaian 
isi antara kemampuan yang ingin diukur dan tes yang digunakan untuk 
mengukurnya. Selanjutnya Arikunto (2009: 67) mengungkapkan sebuah tes 
dikatakan memiliki validitas isi apabila mengukur tujuan khusus tertentu yang 
sejajar dengan materi atau isi pelajaran yang diberikan. Oleh karena itu, instrumen 
dalam penelitian ini disusun berdasarkan kompetensi dasar dan indikator 
keberhasilan keterampilan berbicara bahasa Jerman yang tercakup dalam KTSP 
SMK. 
b. Validitas Konstruk 
Sebuah tes dikatakan memiliki validitas konstruksi apabila butir-butir soal 
yang membangun tes tersebut mengukur setiap aspek berfikir seperti yang yang 





memenuhi validitas konstruksi instrumen dalam penelitian ini, maka peneliti 
berkonsultasi dengan guru mata pelajaran bahasa Jerman di SMK Negeri 4 
Yogyakarta dan dosen pembimbing sebagai ahli (experts judgement). 
 
2. Reliabilitas Instrumen 
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa 
kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama 
(Sugiyono, 2008: 152). Uji reliabilitas penelitian ini dilakukan dengan 
mengkorelasikan skor hasil tes lisan peserta didik antara Rater I dan Rater II 
menggunakan bantuan komputer program SPSS 13 for Windows. Adapun rumus 
uji reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah rumus Alpha Croon 
Brach menurut Arikunto (2010: 239) digambarkan sebagai berikut. 






1 b  
Keterangan: 
r 11  = reliabilitas instrumen 
k  = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
2
b = jumlah varians butir 
2
1  = varians total 
Uji reliabilitas dalam penelitian ini dikonsultasikan dengan r tabel pada 
taraf signifikansi 5%. Apabila harga koefisien reliabilitasnya lebih besar dari r tabel, 







H. Analisis Data Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi 
eksperimental design dengan model pre-test post-test control group. Sesuai 
dengan peneltian tersebut, maka teknik analisis data yang digunakan adalah uji-t. 
Uji-t pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah penggunaan metode 
talking stick efektif dalam pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman. 
Berkenaan dengan hal tersebut maka digunakan t-tes untuk menguji 












x =  X – X 
t =  statistik 
M1 = Mean dari responden yang mengikuti pembelajaran dengan metode 
konvensional 
M2 = Mean dari responden yang mengikuti pembelajaran dengan metode 
talking stick (kelompok eskperimen) 
N =  Jumlah data 
 
Setelah harga thitung diketahui selanjutnya dikonsultasikan dengan harga 
dalam ttabel pada taraf signifikansi atau . Apabila thitung lebih besar 
daripada ttabel  maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
prestasi belajar keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas XI UPW 
SMK Negeri 4 Yogyakarta. Jika terjadi kebalikannya maka dikatakan bahwa tidak 





Yogyakarta yang diajar menggunakan metode talking stick t dibandingkan dengan 
kelas yang diajar menggunakan metode konvensional. 
 
I. Uji Prasyarat Analisis 
Sebelum dilakukan uji hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan uji 
persyaratan analisis data, yang terdiri atas uji normalitas dan uji homogenitas 
variansi. 
1. Uji Normalitas Sebaran 
Uji normalitas sebaran dilakukan untuk menguji apakah sampel yang 
diselidiki berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan adalah 
uji Kolmogorov-Smirnov. Rumus Kolmogorov-Smirnov yang digambarkan oleh 








KD = harga K-Smirnov yang dicari 
1n    = jumlah sampel yang diperoleh 
2n   = jumlah sampel yang diharapkan 
 
Uji normalitas dilakukan terhadap keterampilan berbicara awal atau pre-
test dan keterampilan berbicara akhir atau post-test. Jika nilai  lebih kecil 
dari , maka data berdistribusi normal dan sebaliknya jika nilai  lebih 
besar dari , maka data berdistribusi tidak normal.  Selain itu, normal tidaknya 
sebaran data penelitian dapat dilihat dari nilai signifikansi. Jika nilai signifikansi 





signifikansi lebih kecil dari 0,05 pada (P < 0,05), maka data berdistribusi tidak 
normal. Perhitungan tersebut diperoleh melalui bantuan perhitungan dengan 
program SPSS  13 for Windows. 
 
2. Uji Homogenitas Variansi 
Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah varians populasi 
tiap kelompok bersifat homogen atau tidak. Tes statistik yang digunakan adalah 
uji F ( Nurgiyantoro, 2010: 216) dengan rumus sebagai berikut. 
 
Keterangan :  
F : Koefisien F 
S
2
b : Varians yang lebih besar 
S
2
k : Varians yang lebih kecil 
 
Seluruh hitungan dikonsultasikan menggunakan tabel f dengan taraf 
signifikansi α = 0.05. Apabila diperoleh signifikansi f-hitung lebih kecil dari f-tabel 
berarti variasi ke dua kelompok tidak berbeda secara signifikansi, sehingga ke dua 







J. Hipotesis Statistik 
Hipotesis statistik disebut juga hipotesis nol (Ho). Rumusan hipotesis 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  
 H 0 : µ 1 = µ 2    Penggunaan metode talking stick dalam pembelajaran 
keterampilan berbicara bahasa Jerman di SMK Negeri 4 
Yogyakarta sama efektifnya dengan metode konvensional. 
 Ha : µ 1  > µ 2   Penggunaan metode talking stick dalam pembelajaran 
keterampilan berbicara bahasa Jerman di SMK Negeri 4 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan penggunaan metode 
talking stick dalam pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta 
didik kelas XI Usaha Perjalanan Wisata SMK Negeri 4 Yogyakarta. 
1. Deskripsi Hasil Penelitian 
Data pada penelitian ini diambil dengan menggunakan tes yang dilakukan 
sebanyak dua kali, yaitu pre-test dan post-test terhadap sejumlah peserta didik 
kelas XI Usaha Perjalanan Wisata SMK Negeri 4 Yogyakarta. Pre-test dan post-
test tersebut diberikan pada kedua kelompok, baik kelompok eksperimen maupun 
kelompok kontrol. Pre-test dilakukan sebelum diberikan perlakuan dengan tujuan 
untuk mengetahui keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik  kelas XI 
Usaha Perjalanan Wisata SMK Negeri 4 Yogyakarta. Setelah diterapkan 
perlakuan, maka dilakukan post-test di kelas eksperimen dan kontrol untuk 
mengetahui hasil akhir prestasi belajar  peserta didik dalam keterampilan 
berbicara bahasa Jerman. Perlakuan yang dimaksud tersebut adalah penggunaan 
metode talking stick. 
Subjek pada pre-test kelas eksperimen sebanyak 22 peserta didik yang diberi 
perlakuan dengan menggunakan metode talking stick dan pada kelas kontrol 23 
peserta didik diberi perlakuan dengan menggunakan metode konvensional. 
Setelah hasil tes terkumpul, data dianalisis dengan statistik deskriptif dan uji-t. 





kemungkinan terjadinya kesalahan, maka proses analisis data pada penelitian ini 
menggunakan bantuan komputer SPSS  13 for Windows. 
a. Deskripsi data Pre-test Kelas Eksperimen 
Kelas eksperimen merupakan kelas yang diajar dengan menggunakan 
metode talking stick. Sebelum diberi perlakuan kepada 22 peserta didik di kelas 
eksperimen, terlebih dahulu dilakukan pre-test. Data pre-test dengan skor 
terendah sebesar 6,0, skor tertinggi sebesar 8,5, median sebesar 7,000, modus 
sebesar 7,00,  rerata (Mean) sebesar 6,9773 dan standar Deviasi 7,7885. 
Pembuatan tabel distribusi frekuensi dilakukan dengan menentukan 
jumlah kelas interval, menghitung rentang data, dan menentukan panjang kelas. 
Penentuan jumlah dan interval kelas dapat dilakukan dengan menggunakan rumus 
H.A Sturges (Sugiyono, 2002: 27) sebagai berikut. 
Jumlah kelas interval = 1 + 3,3 log n 
Panjang kelas = Range/Jumlah kelas  
Menentukan rentang data dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut. 
Rentang data (range) = Xmax – Xmin 
Adapun distribusi frekuensi skor pre-test keterampilan berbicara bahasa 










Tabel 6: Distribusi Frekuensi Skor Pre-test Keterampilan Berbicara 
              Bahasa Jerman Kelas Eksperimen 
No. Interval     F absolut F Kumulatif F Relatif 
1 8.4 - 8.9 2 2 9.1% 
2 7.8 - 8.3 2 4 9.1% 
3 7.2 - 7.7 2 6 9.1% 
4 6.6 - 7.1 8 14 36.4% 
5 6.0 - 6.5 8 22 36.4% 
Jumlah       22 48 100.0% 
       Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Sturges menunjukkan 
bahwa distribusi frekuensi skor pre-test keterampilan berbicara bahasa Jerman 
peserta didik kelas eksperimen diperoleh jumlah kelas interval sebanyak 5 dengan 
panjang kelas 0,5. Berikut ini merupakan gambar diagram dari distribusi frekuensi 
skor keterampilan berbicara bahasa Jerman kelas eksperimen pada saat pre-test. 
 
Gambar 2 : Histogram Distribusi Pre-test Keterampilan Berbicara 
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Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dinyatakan bahwa peserta 
didik yang mempunyai skor keterampilan berbicara bahasa Jerman terbanyak 
berada  pada taraf interval 6-6,5 dan 6,6-7,1 dengan masing-masing frekuensi 8 
peserta didik atau sebanyak 36,4%, sedangkan peserta didik yang mempunyai 
skor keterampilan berbicara bahasa Jerman paling sedikit berada pada taraf 
interval 7,2-7,7 dan 7,8-8,3 serta 8,4-8.9 dengan masing-masing frekuensi 2 
peserta didik atau sebanyak 9,1%. 
Pengkategorian berdasarkan pada nilai rata-rata (mean) dan standar 
deviasi (Saifudin, 2012: 149) menggunakan rumus sebagai berikut. 
Tinggi : X ≥ M + SD 
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD 
Rendah  : X< M – SD  
  
Keterangan : 
M  : Mean  
SD : Standar Deviasi 
Berdasarkan hasil perhitungan, mean (M) sebesar 6.98 dan Standar 
Deviasi  (SD) sebesar 7,8. Hasil tersebut  dapat dikategorikan dalam tiga kelas 
sebagai berikut. 
Tabel 7: Kategori Skor Pre-test Keterampilan Berbicara 
              Bahasa Jerman Kelas Eksperimen 
 




1 ≥7,76 4 18,2 Tinggi 
2 6,20-7,76 13 59,1 Sedang 






Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor pre-test 
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen yang berada 
pada kategori tinggi sebanyak  18,2%, kategori sedang sebanyak  59,1%, kategori 
rendah sebanyak  22,7%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor pre-
test keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen 
dikategorikan dalam kategori sedang. 
b. Deskripsi data Pre-test Kelas Kontrol 
Kelas kontrol merupakan kelas yang diajar dengan menggunakan Media 
konvensional. Berdasarkan hasil analisis dengan subjek 23 peserta didik diperoleh 
skor terendah sebesar 6,0, skor tertinggi sebesar 8,5, median sebesar 7,000, modus 
sebesar 6,50,  rerata (mean) sebesar 7,0217 dan standar Deviasi 6,6535. 
Pembuatan tabel distribusi frekuensi dilakukan dengan menentukan 
jumlah kelas interval, menghitung rentang data, dan menentukan panjang kelas. 
Penentuan jumlah dan interval kelas dapat dilakukan dengan menggunakan rumus 
H.A Sturges (Sugiyono, 2002: 27) sebagai berikut. 
Jumlah kelas interval = 1 + 3,3 log n 
Panjang kelas = Range/Jumlah kelas  
Menentukan rentang data dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut. 
Rentang data (range) = Xmax – Xmin 
Adapun distribusi frekuensi awal keterampilan berbicara bahasa Jerman 









Tabel 8: Distribusi Frekuensi Skor Pre-test Keterampilan Berbicara 
Bahasa Jerman Kelas Kontrol 
No. Interval     F absolut F Kumulatif F Relatif 
1 8.4 - 8.9 1 1 4.3% 
2 7.8 - 8.3 3 4 13.0% 
3 7.2 - 7.7 4 8 17.4% 
4 6.6 - 7.1 4 12 17.4% 
5 6.0 - 6.5 11 23 47.8% 
Jumlah       23 48 100.0% 
       Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Sturges menunjukkan 
bahwa distribusi frekuensi skor pre-test keterampilan berbicara bahasa Jerman 
peserta didik kelas kontrol diperoleh jumlah kelas interval sebanyak 5 dengan 
panjang kelas 0,5. Berikut gambar diagram dari ditribusi frekuensi skor 




Gambar 3: Histogram Distribusi Pre-test Keterampilan Berbicara 


























Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dinyatakan bahwa peserta 
didik yang mempunyai skor keterampilan berbicara bahasa Jerman terbanyak 
berada pada taraf interval 6,0-6,5 dengan frekuensi 11 peserta didik atau sebanyak 
47,8 %, sedangkan peserta didik yang mempunyai skor keterampilan berbicara 
bahasa Jerman paling sedikit berada pada taraf interval 8,4-8,9 dengan frekuensi 1 
peserta didik atau sebanyak 4,3%. Pengkategorian berdasarkan pada nilai rata-rata 
(Mean) dan standar deviasi (Saifudin, 2012: 149) menggunakan rumus sebagai 
berikut. 
Tinggi : X ≥ M + SD 
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD 
Rendah  : X< M – SD 
 
Keterangan : 
M  : Mean  
SD : Standar Deviasi 
 
Berdasarkan hasil perhitungan, mean (M) sebesar 7,02 dan Standar 
Deviasi (SD) sebesar 6,7. Hasil perhitungan tersebut dapat dikategorikan dalam 
tiga kelas sebagai berikut. 
Tabel 9: Kategori Skor Pre-test Keterampilan Berbicara 
              Bahasa Jerman Kelas Kontrol 
 




1 ≥7,687 4 17,4 Tinggi 
2 6,36-7,69 18 78,3 Sedang 
3 <6,356 1 4,3 Rendah 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor pre-test 
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol yang berada 





peserta didik 78,3%, kategori rendah sebanyak  peserta didik 4,3%. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa skor pre-test keterampilan berbicara bahasa 
Jerman peserta didik kelas kontrol dikategorikan dalam kategori sedang. 
c. Deskripsi data Post-test Kelas Eksperimen 
Setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan metode talking stick 
kemudian dilakukan post-test. Pemberian post-test ini bertujuan untuk mengetahui 
keefektifan penggunaan metode talking stick terhadap keterampilan berbicara 
bahasa Jerman peserta didik di SMK Negeri 4 Yogyakarta. Jumlah subjek pada 
kelas eksperimen sebanyak 22 peserta didik. Dari data post-test eksperimen 
diperoleh skor terendah sebesar 7,0, skor tertinggi sebesar 10,5, median sebesar 
8,0000, modus sebesar 8,00, rerata (mean) sebesar 8,3636 dan standar Deviasi 
9,0214. 
Pembuatan tabel distribusi frekuensi dilakukan dengan menentukan 
jumlah kelas interval, menghitung rentang data, dan menentukan panjang kelas. 
Penentuan jumlah dan interval kelas dapat dilakukan dengan menggunakan rumus 
H.A Sturges (Sugiyono, 2002: 27) sebagai berikut. 
Jumlah kelas interval = 1 + 3,3 log n 
Panjang kelas = Range/Jumlah kelas  
Menentukan rentang data dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut. 
 Rentang data (range) = Xmax – Xmin 
Adapun distribusi frekuensi akhir keterampilan berbicara bahasa Jerman 







Tabel 10: Distribusi Frekuensi Skor Post-test Keterampilan Berbicara 
           Bahasa Jerman Kelas Eksperimen 
 
No. Interval     F absolut F Kumulatif F Relatif 
1 10.2 - 10.9 1 1 4.5% 
2 9.4 - 10.1 1 2 4.5% 
3 8.6 - 9.3 6 8 27.3% 
4 7.8 - 8.5 10 18 45.5% 
5 7.0 - 7.7 4 22 18.2% 
Jumlah       22 44 100.0% 
       Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Sturges menunjukkan 
bahwa distribusi frekuensi skor post-test keterampilan berbicara bahasa Jerman 
peserta didik kelas eksperimen diperoleh jumlah kelas interval sebanyak 5 dengan 
panjang kelas 0,7. Berikut gambar diagram dari ditribusi frekuensi skor 
keterampilan berbicara bahasa Jerman kelas eksperimen pada saat post-test.  
 
 
Gambar 4: Histogram Distribusi Post-test Keterampilan Berbicara 

























Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dinyatakan bahwa peserta 
didik yang mempunyai skor keterampilan berbicara bahasa Jerman terbanyak 
berada pada taraf interval 7,8-8,5 dengan frekuensi 10 peserta didik atau sebanyak 
45,5%. Sedangkan peserta didik yang mempunyai skor keterampilan berbicara 
bahasa Jerman paling sedikit berada pada taraf interval 9,4-10,1 dan 10,2-10,9 
dengan masing-masing frekuensi 1 peserta didik atau sebanyak 4,5%. 
Pengkategorian berdasarkan pada nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi 
(Saifudin, 2012: 149) menggunakan rumus sebagai berikut. 
Tinggi : X ≥ M + SD 
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD 
Rendah  : X< M – SD 
 
Keterangan : 
M  : Mean  
SD : Standar Deviasi 
Berdasarkan hasil perhitungan, mean (M) sebesar 8,36 dan Standar 
Deviasi  (SD) sebesar 9,0. Hasil perhitungan tersebut dapat dikategorikan dalam 
tiga kelas sebagai berikut. 
Tabel 11: Kategori Skor Post-test Keterampilan Berbicara 
              Bahasa Jerman Kelas Eksperimen 
 




1 ≥9,266 2 9,1 Tinggi 
2 7,46-9,27 17 77.3 Sedang 
3 <7,461 3 13,6 Rendah 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor post-test 
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen yang berada 





rendah sebanyak  13,6%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor post-
test keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen 
dikategorikan dalam kategori sedang. 
d. Deskripsi data Post-test Kelas Kontrol 
Seperti halnya kelas eksperimen, pada kelas kontrol juga dilakukan post-
test untuk mengetahui keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik yang 
diajar dengan menggunakan metode konvensional. Jumlah subjek pada kelas 
kontrol 23 peserta didik. Dari data post-test kontrol diperoleh skor terendah 
sebesar 6,5, skor tertinggi sebesar 9,0, median sebesar 7,5000, modus sebesar 
7,00, rerata (Mean) sebesar 7,6957 dan standar deviasi 7,6484. 
Pembuatan tabel distribusi frekuensi dilakukan dengan menentukan 
jumlah kelas interval, menghitung rentang data, dan menentukan panjang kelas 
dengan menggunakan rumus H.A Sturges (Sugiyono, 2002: 27) sebagai berikut. 
Jumlah kelas interval = 1 + 3,3 log n 
Panjang kelas = Range/Jumlah kelas  
Menentukan rentang data dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut. 
Rentang data (range) = Xmax – Xmin 
Adapun distribusi frekuensi akhir keterampilan berbicara bahasa Jerman 









Tabel 12: Distribusi Frekuensi Skor Post-test Keterampilan Berbicara Bahasa 
Jerman Kelas Kontrol 
 
No. Interval     F absolut F Kumulatif F Relatif 
1 8.9 - 9.4 3 3 13.0% 
2 8.3 - 8.8 2 5 8.7% 
3 7.7 - 8.2 6 11 26.1% 
4 7.1 - 7.6 4 15 17.4% 
5 6.5 - 7.0 8 23 34.8% 
Jumlah       23 57 100.0% 
       Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Sturges menunjukkan 
bahwa distribusi frekuensi skor post-test keterampilan berbicara bahasa Jerman 
peserta didik kelas kontrol diperoleh jumlah kelas intrerval sebanyak 5 dengan 
panjang kelas 0,5. Berikut gambar diagram dari ditribusi frekuensi skor 
keterampilan berbicara bahasa Jerman kelas kontrol pada saat post-test. 
 
 
Gambar 5: Histogram Distribusi Post-test Keterampilan    


























Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dinyatakan bahwa peserta 
didik yang mempunyai skor keterampilan berbicara bahasa Jerman terbanyak 
berada pada taraf interval 6,5-7,0 dengan frekuensi 8 peserta didik atau sebanyak 
34,8%. Sedangkan peserta didik yang mempunyai skor keterampilan berbicara 
bahasa Jerman paling sedikit berada pada taraf interval 8,3-8,8 dengan frekuensi 2 
peserta didik atau sebanyak 8,7 %. 
Pengkategorian berdasarkan pada nilai rata-rata (mean) dan standar 
deviasi (Saifudin, 2012: 149) menggunakan rumus sebagai berikut. 
Tinggi : X ≥ M + SD 
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD 
Rendah  : X< M – SD 
 
Keterangan : 
M  : Mean  
SD : Standar Deviasi  
 
Berdasarkan hasil perhitungan, mean (M) sebesar 7,70 dan Standar 
Deviasi (SD) sebesar 7,6. Hasil perhitungan tersebut  dapat dikategorikan dalam 
tiga kelas sebagai berikut. 
Tabel 13: Kategori Skor Post-test Keterampilan Berbicara 
                Bahasa Jerman Kelas Kontrol 
 




1 ≥8,46 5 21,7 Tinggi 
2 6,93-8,46 16 69,6 Sedang 
3 <6,93 2 8,7 Rendah 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor post-test 






pada kategori tinggi sebanyak  21,7 %, kategori sedang sebanyak  69,6%, kategori 
rendah sebanyak  8,7 %. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor post-
test keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol 
dikategorikan dalam kategori sedang. 
 
2. Uji Prasyarat Analisis Data 
Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat 
analisis yang tediri dari uji normalitas sebaran dan uji homogenitas variansi. 
Pengujian normalitas data digunakan untuk menguji apakah data berdistribusi 
normal atau tidak, apabila data berdistribusi normal maka analisis dapat 
dilakukan. Berikut hasil dari uji normalitas sebaran dan uji homogenitas variansi. 
a. Uji Normalitas Sebaran 
Data pada uji normalitas sebaran ini diperoleh dari hasil pre-test dan 
post-test, baik di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol. Uji normalitas 
diujikan pada masing-masing variabel penelitian yaitu pre-test dan post-test kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol. Uji normalitas sebaran dilakukan 
menggunakan bantuan komputer program SPSS for windows 13.00 One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test. Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai taraf 
signifikansi hitung lebih besar dari nilai taraf signifikansi α = 0,05. 
Tabel 14: Hasil Uji Normalitas Sebaran 
 
Variabel P Ket 
Pre-test eksperimen 0,258 Normal 
Post-test eksperimen 0,331 Normal 
Pre-test  kontrol 0,085 Normal 





Berdasrkan hasil uji normalitas variabel penelitian dapat diketahui bahwa 
semua variabel pre-test dan post-test kelas eksperimen maupun pre-test dan post-
test kelas kontrol nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 pada (p>0,05), 
sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel pre-test dan post-test kelas 
eksperimen maupun pre-test dan post-test kelas kontrol berdistribusi normal. 
Secara lengkap perhitungan dapat dilihat pada lampiran 4 uji normalitas. 
b. Uji Homogenitas Variasi 
Uji homogenitas variansi dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel 
yang diambil dari populasi berasal dari variansi yang sama dan tidak menunjukan 
perbedaan yang signifikan satu sama lain. Tes statistik yang digunakan adalah Uji 
F, yaitu dengan membandingkan variansi terbesar dan variansi terkecil. Syarat 
agar variansi bersifat homogen apabila nilai  lebih kecil dari nilai 
pada taraf signifikansi α = 0,05. Hasil perhitungan uji homogenitas data yang 
dilakukan dengan bantuan program SPSS for window 13.0 menunjukan bahwa 
Fh<Ft, berarti data  kedua kelompok  tersebut homogen. 
Adapun rangkuman hasil uji homogenitas varian data disajikan dalam 
tabel berikut. 
Tabel 15:  Uji Homogenitas Variansi 
 
Kelompok  Db Fh Ft P (Sig.) Keterangan 
Pre-test 1:43 0,035 4,085 0,853 Fh<Ft = Homogen 
Post-test  1:43 0,299 4,085 0,587 Fh<Ft = Homogen 
 
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa untuk data pre-test dan post-





 (Fh) lebih kecil dari  (Ft) dan nilai signifikansi lebih besar dari 5% 
(p>0,05), yang berarti bahwa data pre-test dan post-test kedua kelompok tersebut 
homogen, sehingga memenuhi persyaratan untuk dilakukan uji-t. 
 
B. Pengujian Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis mengenai keefektifan penggunaan metode 
talking stick dalam pembelajaran keterampilan bahasa Jerman peserta didik kelas 
XI Usaha Perjalanan Wisata SMK Negeri 4 Yogyakarta dicari dengan melihat 
bobot keefektifan. Hasil perhitungan bobot keefektifan dapat dilihat pada tabel 
berikut. 













Post-test eksperimen 8,3636 
Pre-test kontrol 7,0217 
7,359 
Post-test kontrol 7,6957 
 
Berdasarkan perhitungan diperoleh gain skor (nilai post-test dikurangi 
nilai pre-test) sebesar 0,312 dapat disimpulkan terdapat perbedaan antara kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol. Hasil perhitungan bobot keefektifan sebesar 
9,54% sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima, artinya penggunaan metode 
talking stick dalam pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta 
didik kelas XI Usaha Perjalanan Wisata SMK Negeri 4 Yogyakarta lebih efektif 





diterima dengan bobot keefektifan sebesar 9,54% penggunaan metode talking 
stick  lebih efektif daripada penggunaan metode konvensional.  
 
C. Pembahasan 
Penggunaan metode talking stick dalam keterampilan berbicara bahasa 
Jerman pada kelas eksperimen yakni kelas XI Usaha Perjalanan Wisata 1 SMK 
Negeri 4 Yogyakarta mampu membuat peserta didik lebih aktif dalam mengikuti 
proses pembelajaran. Berdasarkan perhitungan diperoleh gain skor (nilai post-test 
dikurangi nilai pre-test) sebesar 0,312 dapat disimpulkan terdapat perbedaan 
keterampilan berbicara antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Hasil 
perhitungan bobot keefektifan sebesar 9,54%, sehingga hipotesis alternatif (Ha) 
diterima, artinya penggunaan metode talking stick dalam keterampilan berbicara 
bahasa Jerman peserta didik kelas XI Usaha Perjalanan Wisata 1 SMK Negeri 4 
Yogyakarta lebih efektif daripada penggunaan metode konvesional. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil mean post-test 
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik pada kelas eksperimen lebih 
tinggi daripada hasil mean post-test keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta 
didik pada kelas kontrol (8,364 > 7,696). 
Dalam hasil uji hipotesis yang menunjukkan nilai t hitung lebih besar 
dari nilai t tabel pada taraf signifikasi 5%. Hasil perhitungan t hitung keterampilan 
berbicara bahasa Jerman akhir (post-test) sebesar 2,683 dengan nilai signifikasi 
sebesar 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar daripada t 





lebih kecil dari nilai taraf signifikasi 5% (0,01 < 0,05). Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa keterampilan berbicara bahasa Jerman kelas eksperimen setelah diberi 
perlakuan dengan menggunakan metode talking stick mengalami peningkatan 
yang signifikan. 
Metode talking stick adalah suatu metode pembelajaran dengan bantuan 
tongkat, peserta didik yang memegang tongkat wajib menjawab pertanyan dari 
guru setelah peserta didik mempelajari materi pokoknya. Dalam pelaksanaannya, 
peserta didik diminta untuk memahami materi, setelah itu peserta didik dibagi 
dalam beberapa kelompok. Tongkat bergulir kepada setiap peserta didik dengan 
iringan musik. Ketika iringan musik berhenti, peserta didik yang memegang 
tongkat harus menjawab pertanyaan dari guru. Jika peserta didik tidak dapat 
menjawab pertanyaan, peserta didik diperbolehkan untuk berdiskusi dengan 
kelompoknya maasing-masing. Dengan demikian, peserta didik akan aktif dalam 
berinteraksi dan melatih untuk berbicara bahasa Jerman dengan lancar. 
Pembelajaran dengan menggunakan metode taking stick membuat 
peserta didik menjadi lebih aktif. Kegiatan pembelajaran berpusat pada peserta 
didik, sehingga guru hanya bertindak sebagai fasilitator di dalam kelas. 
Pembelajaran di dalam kelas lebih menarik dan menyenangkan, sebab peserta 
didik diberi kesempatan untuk berdiskusi dalam kelompok-kelompok kecil serta 
terdapat iringan musik ketika tongkat bergulir. Setelah peserta didik menguasai 
materi pelajaran, peserta didik diharapkan mampu untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan oleh guru. Selain itu, peserta didik juga dapat 





guru bersama-sama dengan peserta didik menyimpulkan materi yang telah 
dibahas bersama. Kondisi tersebut membuat minat dan motivasi peserta didik 
untuk belajar bahasa Jerman khususnya keterampilan berbicara meningkat. 
Berdasarkan penjelasan di atas dan bukti analisis data, dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan metode talking stick dalam proses pembelajaran keterampilan 
berbicara bahasa Jerman lebih efektif jika dibandingkan dengan proses 
pembelajaran keterampilan bahasa Jerman dengan menggunakan metode 
konvensional. Hal ini dapat dilihat dari bobot keefektifan sebesar  9,54%, 
sedangkan sisanya 90,46% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti. Faktor-
faktor tersebut seperti motivasi belajar peserta didik, kualitas guru sebagai 
fasilitator dan motivator, lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, sarana, 
prasarana serta fasilitas sekolah yang tersedia. 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini tidak terlepas dari beberapa keterbatasan. Keterbatasan 
yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Peneliti adalah seorang peneliti pemula, sehingga baik dari segi pengalaman, 
teori maupun praktik di lapangan masih belum maksimal dan sangat terbatas. 
2. Waktu penelitian yang sangat terbatas, sehingga memungkinkan data yang 
diperoleh dalam penelitian ini masih kurang sempurna dan kurang mendalam. 
3. Proses penggunaan metode talking stick memerlukan waktu yang cukup lama, 





4. Instrumen penelitian yang digunakan dibuat sendiri oleh peneliti dengan 
pengetahuan yang terbatas. 
5. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang dilakukan di suatu 
lembaga sekolah, sehingga terdapat kemungkinan adanya komunikasi antar 








KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis, dan pembahasan, 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 
Penggunaan metode talking stick dalam pembelajaran keterampilan berbicara 
bahasa Jerman peserta didik kelas XI Usaha Perjalanan Wisata SMK Negeri 4 
Yogyakarta lebih efektif daripada penggunaan metode konvensional dengan nilai 
bobot keefektifan sebesar 9,54%. Selain itu dapat diketahui juga dari nilai mean 
pre test dan post test kelas eksperimen sebesar 7,670, sedangkan  pre test dan post 
test kelas kontrol sebesar 7,359. 
 
B. Implikasi 
Metode talking stick merupakan metode pembelajaran dengan bantuan 
tongkat yang mendorong peserta didik untuk berani mengungkapkan pendapat, 
ide, atau gagasan serta menjawab setiap pertanyaan yang diajukan oleh guru 
apabila peserta didik mendapat giliran memegang tongkat. Metode pembelajaran 
ini membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan suasana pembelajaran dalam 
kelas menjadi lebih menyenangkan. 
Dalam implementasinya, langkah-langkah penerapan metode talking 
stick sebagai berikut. (1) guru menjelaskan mengenai materi pokok yang akan 
dipelajari, (2) peserta didik diberi kesempatan membaca dan mempelajari materi 





(4) guru mengambil tongkat (stick) yang telah dipersiapkan sebelumnya dan 
memberikan kepada salah satu peserta didik, (5) ketika tongkat bergulir dari 
peserta didik ke peserta didik yang lain, perlunya diiringi musik, sehingga suasana 
menjadi menyenangkan, (6) peserta didik yang memegang tongkat ketika musik 
dimatikan, maka peserta didik tersebut diwajibkan menjawab pertanyaan yang 
diajukan oleh guru demikian seterusnya, (7) kemudian guru memberikan 
kesempatan kepada peserta didik melakukan refleksi terhadap materi yang telah 
dipelajari, (8) selanjutnya guru memberi ulasan atas  jawaban peserta didik dan 
bersama-sama dengan peserta didik merumuskan kesimpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan membuktikan bahwa 
metode talking stick lebih efektif daripada menggunakan metode konvensional. 
Oleh sebab itu, metode ini dapat digunakan oleh guru dalam upaya meningkatkan 
keterampilan berbicara peserta didik, karena sudah terbukti bahwa metode 
pembelajaran ini mempunyai kontribusi positif. 
Guru dapat menerapkan metode pembelajaran ini sebagai alternatif dan 
variasi dalam pembelajaran karena metode pembelajaran ini membuat suasana 
pembelajaran menjadi aktif dan menyenangkan. Peran peserta didik yang semula 
sebagai objek pasif menjadi subjek aktif dalam pembelajaran. Dengan demikian, 
metode pembelajaran ini memberikan kontribusi positif dalam proses 









Dari hasil penelitian ysng telah dilaksanakan, maka dapat disampaikan 
saran sebagai berikut. 
1. Guru disarankan untuk menggunakan metode talking stick sebagai salah satu 
alternatif dalam pembelajaran bahasa Jerman untuk keterampilan berbicara. 
Untuk menerapkan metode ini diperlukan persiapan yang matang, agar 
pembelajaran berjalan maksimal.  
2. Peserta didik disarankan untuk sering berlatih berbicara menggunakan 
metode talking stick, karena metode ini terbukti dapat membantu peserta 
didik untuk meningkatkan keterampilan berbicara. 
3. Peneliti lain dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai pertimbangan dan 
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1. Nenn bitte indonesisches Essen, das du kennst!
2. Was ist denn dein indonesisches Lieblingsessen?
3. Wie macht man das?
4. Wie schmeckt das?
5. Was kostet das?
6. Wo kann man das finden?
71
Alternatif Jawaban
1. Indonesische Gerichte sind Gudeg, Rendang und Nasi Goreng.
2. Mein indonesisches Lieblingsessen ist Gudeg. Gudeg ist ein traditionelles
Gericht aus Yogyakarta.
3. Gudeg macht aus junger Jackfrucht.
4. Es schmeckt süß.
5. Es kostet ca. Rp 15.000,- bis Rp 25.000,- pro Portion.
6. Gudeg kann man in Wijilan finden. Gudeg Wijilan ist sehr bekannt.
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LAMPIRAN 2
1. RPP Kelas Eksperimen




Nama Sekolah : SMK Negeri 4 Yogyakarta
Komp. Keahlian : Usaha Perjalanan Wisata (UPW)
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman
Pokok Bahasan : Berbicara (Sprechfertigkeit)
Kelas/Semester : XI UPW 1 / 4 (Kelas Eksperimen)
Metode : Talking Stick
Pertemuan ke : 1
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit
I. Standar Kompetensi
Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog
sederhana tentang makanan khas Indonesia menggunakan bahasa Jerman
yang tepat.
II. Kompetensi Dasar
Mengungkapkan informasi secara sederhana tentang makanan khas
Indonesia dengan lancar dan nyaring, yang mencerminkan kecakapan
berkomunikasi dengan santun dan tepat.
III. Indikator
a. Berbagai kosakata yang dipergunakan untuk mendeskripsikan
makanan khas Indonesia   mampu diterapkan peserta didik dalam
bahasa Jerman secara tepat.
b. Berbagai macam ungkapan untuk mendeskripsikan makanan khas
Indonesia mampu dihasilkan oleh peserta didik baik secara lisan
maupun tulisan dengan menerapkan bahasa Jerman secara tepat.
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IV. Tujuan Pembelajaran
a. Peserta didik mampu menggunakan berbagai kosakata untuk
mendeskripsikan makanan khas Indonesia dalam bahasa Jerman secara
tepat.
b. Peserta didik mampu menggunakan berbagai ungkapan untuk
mendeskripsikan makanan khas Indonesia baik secara lisan maupun
tulisan dengan menerapkan bahasa Jerman secara tepat.
V. Materi Pembelajaran





Buku Willkommen hlm. 94. 1b.
VIII. Langkah-langkah Pembelajaran
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu
Pendahuluan (Einführung)
- Apersepsi
 Memberi salam pembuka dan





 Membuka KBM dengan doa.
 Menyampaikan sekilas tentang tema
yang akan dipelajari.
 Guru menanyakan tentang makanan
khas yang terdapat di Indonesia.
“Coba sebutkan berbagai makanan
















 Menjelaskan kepada peserta didik
tentang materi hari ini yakni
berbagai kosatakata yang digunakan
untuk mendeskripsikan makanan
khas Indonesia, yaitu tentang
peralatan makan. (contoh materi
terlampir)
 Guru menjelaskan kepada peserta
didik bahwa dalam mengajar di
kelas akan menggunakan metode
talking stick.
 Langkah-langkah penerapan metode
talking stick:
1. Guru menjelaskan materi pokok
yang akan dipelajari.
2. Peserta didik diberi kesempatan
untuk mempelajari materi yang
ditentukan.
3. Setelah waktu dirasa cukup, guru
meminta peserta didik untuk
menutup bukunya.
4. Guru memberikan kepada salah
satu peserta didik sebuah tongkat.
5. Kemudian peserta didik
menggilirkan tongkat tersebut ke
peserta didik yang lain secara
estafet dengan iringan musik.
6. Ketika musik dimatikan, peserta
didik yang memegang tongkat
harus mengerjakan tugas atau
menjawab pertanyaan dari guru.
7. Dan jika ada peserta didik yang
tidak dapat mengerjakan tugas
atau menjawab pertanyaan dari
guru, maka peserta didik tersebut
diperbolehkan untuk berdiskusi
dengan kelompoknya.
8. Selanjutnya guru memberi ulasan










 Guru meminta salah peserta didik
untuk membaca materi dengan suara
lantang.
 Guru mengoreksi bacaan peserta
didik jika terdapat kesalahan.
 Guru meminta peserta didik
membaca kata-kata yang sulit secara
bersama-sama.
 Guru meminta peserta didik untuk
menutup semua buku catatan.
 Guru memberikan kepada salah satu
peserta didik sebuah tongkat.
 Guru meminta peserta didik untuk
menggulirkan tongkat secara estafet
tersebut ke peserta didik yang lain
dengan diiringi musik.
 Ketika musik dimatikan, peserta
didik yang menerima tongkat
diminta untuk menjawab pertanyan
dari guru, yakni berupa gambar
tentang peralatan makan dan bahan
makanan. (contoh materi terlampir)
“Was ist das?”
 Guru memperbaiki jika terdapat
peserta didik yang salah dalam
pengucapannya.
 Jika terdapat peserta didik yang
tidak dapat menjawab pertanyaan
maka peserta didik tersebut
diperbolehkan untuk bertanya
kepada teman sekelompoknya.
 Guru mengulangi prosedur metode
























talking stick tersebut hingga
beberapa peserta didik mendapat
giliran.
-Konfirmasi
 Guru memberikan konfirmasi sesuai
materi yang diajarkan.
 Guru memberikan kesempatan





 Bersama-sama dengan peserta didik
menyimpulkan materi yang telah
dipelajari.
 Memberikan tugas mandiri tentang
berbagai rasa makanan dan
minuman.
























Nama Sekolah : SMK Negeri 4 Yogyakarta
Komp. Keahlian : Usaha Perjalanan Wisata (UPW)
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman
Pokok Bahasan : Berbicara (Sprechfertigkeit)
Kelas/Semester : XI UPW 1 / 4 (Kelas Eksperimen)
Metode : Talking Stick
Pertemuan ke : 2
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit
I. Standar Kompetensi
Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog
sederhana tentang makanan khas Indonesia menggunakan bahasa Jerman
yang tepat.
II. Kompetensi Dasar
Mengungkapkan informasi secara sederhana tentang makanan khas
Indonesia dengan lancar dan nyaring, yang mencerminkan kecakapan
berkomunikasi dengan santun dan tepat.
III. Indikator
a. Berbagai kosakata yang dipergunakan untuk mendeskripsikan
makanan khas Indonesia   mampu diterapkan peserta didik dalam
bahasa Jerman secara tepat.
b. Berbagai macam ungkapan untuk mendeskripsikan makanan khas
Indonesia mampu dihasilkan oleh peserta didik baik secara lisan
maupun tulisan dengan menerapkan bahasa Jerman secara tepat.
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IV. Tujuan Pembelajaran
a. Peserta didik mampu menggunakan berbagai kosakata untuk
mendeskripsikan makanan khas Indonesia dalam bahasa Jerman secara
tepat.
b. Peserta didik mampu menggunakan berbagai ungkapan untuk
mendeskripsikan makanan khas Indonesia baik secara lisan maupun
tulisan dengan menerapkan bahasa Jerman secara tepat.
V. Materi Pembelajaran





Buku Deutsch im Hotel hlm. 26 dan 30
VIII. Langkah-langkah Pembelajaran
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu
Pendahuluan (Einführung)
- Apersepsi
 Memberi salam pembuka dan





 Membuka KBM dengan doa.
 Menyampaikan sekilas tentang tema
yang akan dipelajari.
 Guru mengulang materi sebelumnya,
“Materi sebelumnya kita membahas
mengenai berbagai kosakata yang
digunakan untuk mendiskripsikan



















 Menjelaskan kepada peserta didik
tentang berbagai rasa yang digunakan
untuk mendeskripsikan rasa makanan
dan minuman. (contoh materi
terlampir)
 Guru menjelaskan kepada peserta
didik bahwa dalam mengajar di kelas
akan menggunakan metode talking
stick.
 Langkah-langkah penerapan metode
talking stick:
1. Guru menjelaskan materi pokok
yang akan dipelajari.
2. Peserta didik diberi kesempatan
untuk mempelajari materi yang
ditentukan.
3. Setelah waktu dirasa cukup, guru
meminta peserta didik untuk
menutup bukunya.
4. Guru memberikan kepada salah
satu peserta didik sebuah tongkat.
5. Kemudian peserta didik
menggilirkan tongkat tersebut ke
peserta didik yang lain secara
estafet dengan iringan musik.
6. Ketika musik dimatikan, peserta
didik yang memegang tongkat
harus mengerjakan tugas atau
menjawab pertanyaan dari guru.
7. Dan jika ada peserta didik yang
tidak dapat mengerjakan tugas atau
menjawab pertanyaan dari guru,
maka peserta didik tersebut
diperbolehkan untuk berdiskusi
dengan kelompoknya.
8. Selanjutnya guru memberi ulasan










 Guru meminta salah peserta didik
untuk membaca materi dengan suara
lantang.
 Guru mengoreksi bacaan peserta didik
jika terdapat kesalahan.
 Guru meminta peserta didik membaca
kata-kata yang sulit secara bersama-
sama.
 Meminta peserta didik untuk menutup
semua buku maupun catatan.
 Guru memberikan kepada salah satu
peserta didik sebuah tongkat.
 Guru meminta peserta didik untuk
menggulirkan tongkat tersebut secara
estafe ke peserta didik yang lain
dengan diiringi musik.
 Ketika musik dimatikan, peserta didik
yang menerima tongkat diminta untuk
menjawab soal yang telah dibagikan
pada lembar fotocopian. (contoh soal
terlampir)
 Guru memperbaiki jika terdapat
peserta didik yang salah dalam
pengucapannya.
 Jika terdapat peserta didik yang tidak
dapat menjawab pertanyaan maka
peserta didik tersebut diperbolehkan
untuk bertanya kepada teman
sekelompoknya.
 Guru mengulangi prosedur metode
talking stick tersebut hingga beberapa
peserta didik mendapat giliran.





















 Guru memberikan evaluasi sesuai
materi yang diajarkan.
 Guru memberikan kesempatan kepada





 Bersama-sama dengan peserta didik
menyimpulkan materi yang telah
dipelajari.
 Memberi tugas mandiri terstuktur.


















Buku Deutsch im Hotel hlm. 30
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Nama Sekolah : SMK Negeri 4 Yogyakarta
Komp. Keahlian : Usaha Perjalanan Wisata (UPW)
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman
Pokok Bahasan : Berbicara (Sprechfertigkeit)
Kelas/Semester : XI UPW 1 / 4 (Kelas Eksperimen)
Metode : Talking Stick
Pertemuan ke : 3
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit
I. Standar Kompetensi
Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog
sederhana tentang makanan khas Indonesia menggunakan bahasa Jerman
yang tepat.
II. Kompetensi Dasar
Mengungkapkan informasi secara sederhana tentang makanan khas
Indonesia dengan lancar dan nyaring, yang mencerminkan kecakapan
berkomunikasi dengan santun dan tepat.
III. Indikator
a. Berbagai kosakata yang dipergunakan untuk mendeskripsikan
makanan khas Indonesia   mampu diterapkan peserta didik dalam
bahasa Jerman secara tepat.
b. Berbagai macam ungkapan untuk mendeskripsikan makanan khas
Indonesia mampu dihasilkan oleh peserta didik baik secara lisan
maupun tulisan dengan menerapkan bahasa Jerman secara tepat.
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IV. Tujuan Pembelajaran
a. Peserta didik mampu menggunakan berbagai kosakata untuk
mendeskripsikan makanan khas Indonesia dalam bahasa Jerman secara
tepat.
b. Peserta didik mampu menggunakan berbagai ungkapan untuk
mendeskripsikan makanan khas Indonesia baik secara lisan maupun
tulisan dengan menerapkan bahasa Jerman secara tepat.
V. Materi Pembelajaran





Buku Willkommen hlm. 96. 7a.
VIII. Langkah-langkah Pembelajaran
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu
Pendahuluan (Einführung)
- Apersepsi
 Memberi salam pembuka dan





 Membuka KBM dengan doa.
 Menyampaikan sekilas tentang tema
yang akan dipelajari.
 Guru mengulangi materi
sebelumnya.
“Materi sebelumnya kita membahas
berbagai rasa yang digunakan untuk














 Menjelaskan kepada peserta didik
tentang materi lanjutan yang telah
disampaikan pada pertemuan
sebelumnya, yaitu berbagai rasa
untuk mengungkapkan rasa makanan
dan minuman khas Indonesia.
(contoh materi terlampir).
 Memperhatikan dan mencatat
70 menit
92
 Guru menjelaskan kepada peserta
didik bahwa dalam mengajar di
kelas akan menggunakan metode
talking stick.
 Langkah-langkah penerapan metode
talking stick:
1. Guru menjelaskan materi pokok
yang akan dipelajari.
2. Peserta didik diberi kesempatan
untuk mempelajari materi yang
ditentukan.
3. Setelah waktu dirasa cukup, guru
meminta peserta didik untuk
menutup bukunya.
4. Guru memberikan kepada salah
satu peserta didik sebuah tongkat.
5. Kemudian peserta didik
menggilirkan tongkat tersebut ke
peserta didik yang lain secara
estafet dengan iringan musik.
6. Ketika musik dimatikan, peserta
didik yang memegang tongkat
harus mengerjakan tugas atau
menjawab pertanyaan dari guru.
7. Dan jika ada peserta didik yang
tidak dapat mengerjakan tugas
atau menjawab pertanyaan dari
guru, maka peserta didik tersebut
diperbolehkan untuk berdiskusi
dengan kelompoknya.
8. Selanjutnya guru memberi ulasan




 Guru meminta salah peserta didik
untuk membaca materi dengan suara
lantang.
 Guru mengoreksi bacaan peserta
didik jika terdapat kesalahan.
 Memperhatikan.
 Memperhatikan.







 Guru meminta peserta didik
membaca kata-kata yang sulit secara
bersama-sama.
 Meminta peserta didik untuk
menutup semua buku maupun
catatan.
 Guru memberikan kepada salah satu
peserta didik sebuah tongkat.
 Guru meminta peserta didik untuk
menggulirkan tongkat tersebut
secara estafet ke peserta didik yang
lain dengan diiringi musik.
 Ketika musik dimatikan, peserta
didik yang menerima tongkat
diminta untuk menjawab pertanyan
soal-soal dari buku Willkommen
halaman 96.7a.
 Guru memperbaiki jika terdapat
peserta didik yang salah dalam
pengucapannya.
 Jika terdapat peserta didik yang
tidak dapat menjawab pertanyaan
maka peserta didik tersebut
diperbolehkan untuk bertanya
kepada teman sekelompoknya.
 Guru mengulangi prosedur metode
talking stick tersebut hingga
beberapa peserta didik mendapat
giliran.
-Konfirmasi
 Guru memberikan konfirmasi sesuai
materi yang diajarkan.
 Guru memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk bertanya.
 Seluruh peserta didik
mengucapkan bersama-sama.
 Melaksanakan tugas.
















 Bersama-sama dengan peserta didik
menyimpulkan materi yang telah
dipelajari.
 Memberikan tugas mandiri tentang
proses memasak dalam bahasa
Jerman.






















Nama Sekolah : SMK Negeri 4 Yogyakarta
Komp. Keahlian : Usaha Perjalanan Wisata (UPW)
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman
Pokok Bahasan : Berbicara (Sprechfertigkeit)
Kelas/Semester : XI UPW 1 / 4 (Kelas Eksperimen)
Metode : Talking Stick
Pertemuan ke : 4
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit
I. Standar Kompetensi
Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog
sederhana tentang makanan khas Indonesia menggunakan bahasa Jerman
yang tepat.
II. Kompetensi Dasar
Mengungkapkan informasi secara sederhana tentang makanan khas
Indonesia dengan lancar dan nyaring, yang mencerminkan kecakapan
berkomunikasi dengan santun dan tepat.
III. Indikator
a. Berbagai kosakata yang dipergunakan untuk mendeskripsikan
makanan khas Indonesia   mampu diterapkan peserta didik dalam
bahasa Jerman secara tepat.
b. Berbagai macam ungkapan untuk mendeskripsikan makanan khas
Indonesia mampu dihasilkan oleh peserta didik baik secara lisan
maupun tulisan dengan menerapkan bahasa Jerman secara tepat.
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IV. Tujuan Pembelajaran
a. Peserta didik mampu menggunakan berbagai kosakata untuk
mendeskripsikan makanan khas Indonesia dalam bahasa Jerman secara
tepat.
b. Peserta didik mampu menggunakan berbagai ungkapan untuk
mendeskripsikan makanan khas Indonesia baik secara lisan maupun
tulisan dengan menerapkan bahasa Jerman secara tepat.
V. Materi Pembelajaran





Buku Deutsch im Hotel hlm. 30
Buku Kommunikation im Tourismus hlm. 56-57. 6.b.
VIII. Langkah-langkah Pembelajaran
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu
Pendahuluan (Einführung)
- Apersepsi
 Memberi salam pembuka dan





 Membuka KBM dengan doa.
 Menyampaikan sekilas tentang tema
yang akan dipelajari.
 Guru mengulang materi sebelumnya,
“Materi sebelumnya kita membahas
mengenai berbagai rasa makanan
dan minuman khas Indonesia.”











”Das schmeckt fett und
scharf.”
“Asinan ist ein Salat. Er ist





 Menjelaskan kepada peserta didik
tentang berbagai kosakata mengenai
proses memasak dalam bahasa
Jerman. (contoh materi terlampir)
 Guru menjelaskan kepada peserta
didik bahwa dalam mengajar di
kelas akan menggunakan metode
talking stick.
 Langkah-langkah penerapan metode
talking stick:
1. Guru menjelaskan materi pokok
yang akan dipelajari.
2. Peserta didik diberi kesempatan
untuk mempelajari materi yang
ditentukan.
3. Setelah waktu dirasa cukup, guru
meminta peserta didik untuk
menutup bukunya.
4. Guru memberikan kepada salah
satu peserta didik sebuah tongkat.
5. Kemudian peserta didik
menggilirkan tongkat tersebut ke
peserta didik yang lain secara
estafet dengan iringan musik.
6. Ketika musik dimatikan, peserta
didik yang memegang tongkat
harus mengerjakan tugas atau
menjawab pertanyaan dari guru.
7. Dan jika ada peserta didik yang
tidak dapat mengerjakan tugas
atau menjawab pertanyaan dari
guru, maka peserta didik tersebut
diperbolehkan untuk berdiskusi
dengan kelompoknya.
8. Selanjutnya guru memberi ulasan









 Guru meminta salah peserta didik
untuk membaca materi dengan suara
lantang.
 Guru mengoreksi bacaan peserta
didik jika terdapat kesalahan.
 Guru meminta peserta didik
membaca kata-kata yang sulit secara
bersama-sama.
 Meminta peserta didik untuk
menutup semua buku maupun
catatan.
 Guru memberikan kepada salah satu
peserta didik sebuah tongkat.
 Guru meminta peserta didik untuk
menggulirkan tongkat tersebut
secara estafet ke peserta didik yang
lain dengan diiringi musik.
 Ketika musik dimatikan, peserta
didik yang menerima tongkat dimintt
untuk menjawab pertanyan dari buku
Komunikation im Tourismus
halaman 56 6b.
 Guru memperbaiki jika terdapat
peserta didik yang salah dalam
pengucapannya.
 Jika terdapat peserta didik yang
tidak dapat menjawab pertanyaan
maka peserta didik tersebut
diperbolehkan untuk bertanya
kepada teman sekelompoknya
 Guru mengulangi prosedur metode
talking stick tersebut hingga
beberapa peserta didik mendapat






 Seluruh peserta didik
mengucapkan bersama-sama.
 Melaksanakan tugas.














 Guru memberikan evaluasi sesuai
materi yang diajarkan.
 Guru memberikan kesempatan





 Bersama-sama dengan peserta didik
menyimpulkan materi yang telah
dipelajari.
 Memberi tugas mandiri terstuktur.


















Buku Deutsch im Hotel hlm. 30
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Nama Sekolah : SMK Negeri 4 Yogyakarta
Komp. Keahlian : Usaha Perjalanan Wisata (UPW)
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman
Pokok Bahasan : Berbicara (Sprechfertigkeit)
Kelas/Semester : XI UPW 1 / 4 (Kelas Eksperimen)
Metode : Talking Stick
Pertemuan ke : 5
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit
I. Standar Kompetensi
Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog
sederhana tentang makanan khas Indonesia menggunakan bahasa Jerman
yang tepat.
II. Kompetensi Dasar
Mengungkapkan informasi secara sederhana tentang makanan khas
Indonesia dengan lancar dan nyaring, yang mencerminkan kecakapan
berkomunikasi dengan santun dan tepat.
III. Indikator
a. Berbagai kosakata yang dipergunakan untuk mendeskripsikan
makanan khas Indonesia   mampu diterapkan peserta didik dalam
bahasa Jerman secara tepat.
b. Berbagai macam ungkapan untuk mendeskripsikan makanan khas
Indonesia mampu dihasilkan oleh peserta didik baik secara lisan
maupun tulisan dengan menerapkan bahasa Jerman secara tepat.
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IV. Tujuan Pembelajaran
a. Peserta didik mampu menggunakan berbagai kosakata untuk
mendeskripsikan makanan khas Indonesia dalam bahasa Jerman secara
tepat.
b. Peserta didik mampu menggunakan berbagai ungkapan untuk
mendeskripsikan makanan khas Indonesia baik secara lisan maupun
tulisan dengan menerapkan bahasa Jerman secara tepat.
V. Materi Pembelajaran





Indrawidjaja, dkk. 2004. Willkommen. Jakarta: Katalis halaman 95 dan 97
Buku Deutsch im Hotel hlm. 29
VIII. Langkah-langkah Pembelajaran
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu
Pendahuluan (Einführung)
- Apersepsi
 Memberi salam pembuka dan





 Membuka KBM dengan doa.
 Menyampaikan sekilas tentang tema
yang akan dipelajari.
 Guru mengulangi materi
sebelumnya.
“Materi sebelumnya kita membahas
berbagai kosakata mengenai proses
memasak dalam bahasa Jerman.”
















 Menjelaskan kepada peserta didik
tentang ungkapan-ungkapan bahasa
yang digunakan dalam memesan
makanan dan minuman. (contoh
materi terlampir).
 Guru menjelaskan kepada peserta
didik bahwa dalam mengajar di
kelas akan menggunakan metode
talking stick.
 Langkah-langkah penerapan metode
talking stick:
1. Guru menjelaskan materi pokok
yang akan dipelajari.
2. Peserta didik diberi kesempatan
untuk mempelajari materi yang
ditentukan.
3. Setelah waktu dirasa cukup, guru
meminta peserta didik untuk
menutup bukunya.
4. Guru memberikan kepada salah
satu peserta didik sebuah tongkat.
5. Kemudian peserta didik
menggilirkan tongkat tersebut ke
peserta didik yang lain secara
estafet dengan iringan musik.
6. Ketika musik dimatikan, peserta
didik yang memegang tongkat
harus mengerjakan tugas atau
menjawab pertanyaan dari guru.
7. Dan jika ada peserta didik yang
tidak dapat mengerjakan tugas
atau menjawab pertanyaan dari
guru, maka peserta didik tersebut
diperbolehkan untuk berdiskusi
dengan kelompoknya.
8. Selanjutnya guru memberi ulasan
atas jawaban peserta didik dan
bersama-sama merumuskan
kesimpulan.






 Guru meminta salah peserta didik
untuk membaca materi dengan suara
lantang.
 Guru mengoreksi bacaan peserta
didik jika terdapat kesalahan.
 Guru meminta peserta didik
membaca kata-kata yang sulit secara
bersama-sama.
 Meminta peserta didik untuk
menutup semua buku maupun
catatan.
 Guru memberikan kepada salah satu
peserta didik sebuah tongkat kecil
 Guru meminta peserta didik untuk
menggulirkan tongkat tersebut
secara estafet ke peserta didik yang
lain dengan diiringi musik.
 Ketika musik dimatikan, peserta
didik yang menerima tongkat
tersebut untuk menjawab pertanyan
dari buku Willkommen halaman 97.
 Guru memperbaiki jika terdapat
peserta didik yang salah dalam
pengucapannya.
 Jika terdapat peserta didik yang
tidak dapat menjawab pertanyaan
maka peserta didik tersebut
diperbolehkan untuk bertanya
kepada teman sekelompoknya
 Guru mengulangi prosedur metode
talking stick tersebut hingga
beberapa peserta didik mendapat
giliran.






 Seluruh peserta didik
mengucapkan bersama-sama.
 Melaksanakan tugas.













 Guru memberikan konfirmasi sesuai
materi yang diajarkan.
 Guru memberikan kesempatan





 Bersama-sama dengan peserta didik
menyimpulkan materi yang telah
dipelajari.
 Memberikan tugas mandiri, yaitu
membuat dialog dengan teman
sebangku tentang memesan makanan
dan minuman.


















Indrawidjaja, dkk. 2004. Willkommen. Jakarta: Katalis halaman 95. 5a.
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Buku Deutsch im Hotel hlm. 29
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Nama Sekolah : SMK Negeri 4 Yogyakarta
Komp. Keahlian : Usaha Perjalanan Wisata (UPW)
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman
Pokok Bahasan : Berbicara (Sprechfertigkeit)
Kelas/Semester : XI UPW 1 / 4 (Kelas Eksperimen)
Metode : Talking Stick
Pertemuan ke : 6
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit
I. Standar Kompetensi
Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog
sederhana tentang makanan khas Indonesia menggunakan bahasa Jerman
yang tepat.
II. Kompetensi Dasar
Mengungkapkan informasi secara sederhana tentang makanan khas
Indonesia dengan lancar dan nyaring, yang mencerminkan kecakapan
berkomunikasi dengan santun dan tepat.
III. Indikator
a. Berbagai kosakata yang dipergunakan untuk mendeskripsikan
makanan khas Indonesia   mampu diterapkan peserta didik dalam
bahasa Jerman secara tepat.
b. Berbagai macam ungkapan untuk mendeskripsikan makanan khas
Indonesia mampu dihasilkan oleh peserta didik baik secara lisan
maupun tulisan dengan menerapkan bahasa Jerman secara tepat.
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IV. Tujuan Pembelajaran
a. Peserta didik mampu menggunakan berbagai kosakata untuk
mendeskripsikan makanan khas Indonesia dalam bahasa Jerman secara
tepat.
b. Peserta didik mampu menggunakan berbagai ungkapan untuk
mendeskripsikan makanan khas Indonesia baik secara lisan maupun
tulisan dengan menerapkan bahasa Jerman secara tepat.
V. Materi Pembelajaran
Buku Willkommen hlm. 97
8. Ergänzen Sie den Dialog!
Lengkapi dialog berikut.
 Was möchten Sie essen?
 Was . . . . . . . . . . .  Sie mir?
 Mm... Hier: Nasi Uduk!
 Was ist das?
 Das . . . . Reis, . . . . . . . . . in Kokosmilch und Gewürzen (santan dan
bumbu).
 Was . . . . . . . .    . . . .  noch . . . . Mittagessen?
 . . . . . . . . . . .  Sie vielleicht Reis mit Soto Ayam?
 Soto Ayam?
 Ja, wir haben heute Soto Ayam, traditionelle Hühnersuppe aus
Mitteljava.
. . . . . . . . . . . . Sie das vielleicht probieren?
 Ja, gern. Und mit . . . . . . . . , bitte!
 Und zum Trinken?
 Einen Orangensaft, bitte!
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Buku Deutsch im Hotel hlm. 29
Auf Bestellungen reagieren
Ja! Danke!
Ja, danke! Danke schön!
In Ordnung! Danke sehr!
Jawohl! Ich bedanke mich!
Geht in Ordnung Besten Dank!
Ist gut! gefüllt
Tut mir leid, wir haben kein . . . . mehr.
Leider haben wir
Speisen und Getränke empfehlen
Ich würde Ihnen ...empfehlen Probieren Sie doch ...
kann Nehmen
möchte
Wie wär’s mit ...?
Das ist sehr gut.
schmeckt ausgezeichnet.






Buku Willkommen hlm. 97
Buku Deutsch im Hotel hlm. 29
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VIII. Langkah-langkah Pembelajaran
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu
Pendahuluan (Einführung)
- Apersepsi
 Memberi salam pembuka dan





 Membuka KBM dengan doa.
 Guru menamyakan tugas yang
telah diberikan pada pertemuan
sebelumnya.
“Bagaiman ada kesulitan dalam
mengerjakan tugasnya?”
 Guru menjelaskan kepada peserta
didik tentang kesulitan yang













 Guru menjelaskan kepada peserta
didik bahwa hari ini peserta didik
akan maju bermain peran dengan
pasangannya tentang tugas yang
diberikan.
 Guru menjelaskan kepada peserta
didik bahwa dalam mengajar di








1. Guru menjelaskan materi pokok
yang akan dipelajari.
2. Peserta didik diberi kesempatan
untuk mempelajari materi yang
ditentukan.
3. Setelah waktu dirasa cukup,
guru meminta peserta didik
untuk menutup bukunya.
4. Guru memberikan kepada salah
satu peserta didik sebuah
tongkat.
5. Kemudian peserta didik
menggilirkan tongkat tersebut
ke peserta didik yang lain secara
estafet dengan iringan musik.
6. Ketika musik dimatikan, peserta
didik yang memegang tongkat
harus mengerjakan tugas atau
menjawab pertanyaan dari guru.
7. Dan jika ada peserta didik yang
tidak dapat mengerjakan tugas
atau menjawab pertanyaan dari




8. Selanjutnya guru memberi




 Meminta peserta didik untuk
menutup semua buku maupun
catatan.
 Guru memberikan kepada salah
satu peserta didik sebuah tongkat
kecil.
 Guru meminta peserta didik untuk
menggulirkan tongkat tersebut
secara estafet ke peserta didik yang
 Memperhatikan.
 Melaksanakan tugas.




lain dengan diiringi musik.
 Ketika musik dimatikan, peserta
didik yang menerima tongkat
diminta untuk maju ke depan kelas
dan berdialog dengan pasangannya.
 Guru memperbaiki jika terdapat
peserta didik yang salah dalam
pengucapannya.
 Guru mengulangi prosedur metode
talking stick tersebut hingga semua
peserta didik mendapat giliran.
-Konfirmasi
 Guru memberikan evaluasi sesuai
materi yang diajarkan.
 Guru memberikan kesempatan








 Memperhatikan dan bertanya.
Penutup(Schluss)
 Bersama-sama dengan peserta
didik menyimpulkan materi yang
telah dipelajari.
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Nama Sekolah : SMK Negeri 4 Yogyakarta
Komp. Keahlian : Usaha Perjalanan Wisata (UPW)
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman
Pokok Bahasan : Berbicara (Sprechfertigkeit)
Kelas/Semester : XI UPW 2 / 4 (Kelas Kontrol)
Metode : Ceramah, penerjemahan dan tanya jawab.
Pertemuan ke : 1
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit
I. Standar Kompetensi
Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog
sederhana tentang makanan khas Indonesia menggunakan bahasa Jerman
yang tepat.
II. Kompetensi Dasar
Mengungkapkan informasi secara sederhana tentang makanan khas
Indonesia dengan lancar dan nyaring, yang mencerminkan kecakapan
berkomunikasi dengan santun dan tepat.
III. Indikator
a. Berbagai kosakata yang dipergunakan untuk mendeskripsikan
makanan khas Indonesia   mampu diterapkan peserta didik dalam
bahasa Jerman secara tepat.
b. Berbagai macam ungkapan untuk mendeskripsikan makanan khas
Indonesia mampu dihasilkan oleh peserta didik baik secara lisan
maupun tulisan dengan menerapkan bahasa Jerman secara tepat.
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IV. Tujuan Pembelajaran
a. Peserta didik mampu menggunakan berbagai kosakata untuk
mendeskripsikan makanan khas Indonesia dalam bahasa Jerman secara
tepat.
b. Peserta didik mampu menggunakan berbagai ungkapan untuk
mendeskripsikan makanan khas Indonesia baik secara lisan maupun
tulisan dengan menerapkan bahasa Jerman secara tepat.
V. Materi Pembelajaran







Buku Willkommen hlm. 94. 1b.
VIII. Langkah-langkah Pembelajaran
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu
Pendahuluan (Einführung)
- Apersepsi
 Memberi salam pembuka dan





 Membuka KBM dengan doa.
 Menyampaikan sekilas tentang tema
yang akan dipelajari.
 Guru menanyakan tentang makanan
khas yang terdapat di Indonesia.
“Coba sebutkan berbagai makanan khas













 Guru meminta peserta didik untuk
membuka buku Willkommen hlm. 94.
1b
 Menjelaskan kepada peserta didik
tentang berbagai kosatakata yang
digunakan untuk mendeskripsikan
makanan khas Indonesia, yaitu









 Guru meminta salah peserta didik untuk
membaca materi dengan suara lantang.
 Guru mengoreksi bacaan peserta didik
jika terdapat kesalahan.
 Guru meminta peserta didik membaca
kata-kata yang sulit secara bersama-
sama.
 Meminta peserta didik untuk menjawab
soal fotocopian yang telah dibagikan.
(contoh soal terlampir)
 Setelah selesai mengerjakan soal-soal
tersebut, guru meminta salah satu
peserta didik untuk mempresentasikan
jawabannya.
 Guru memperbaiki jika terdapat peserta
didik yang salah dalam pengucapannya.
 Jika terdapat peserta didik yang tidak
dapat menjawab maka memberikan
kesempatan kepada peserta didik yang
lain untuk menjawab.
 Guru membahas tentang kosakata yang
sulit.
 Mencatat kata-kata yang sulit di papan
tulis dan mengartikannya ke dalam
bahasa Indonesia.
-Konfirmasi
 Guru memberikan konfirmasi sesuai
materi yang diajarkan.
 Guru memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk bertanya.




 Membaca secara bersama-
sama.
 Melaksanakan tugas.















 Bersama-sama dengan peserta didik
menyimpulkan materi yang telah
dipelajari.
 Memberikan tugas mandiri tentang
berbagai rasa makanan dan minuman.
























Nama Sekolah : SMK Negeri 4 Yogyakarta
Komp. Keahlian : Usaha Perjalanan Wisata (UPW)
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman
Pokok Bahasan : Berbicara (Sprechfertigkeit)
Kelas/Semester : XI UPW 2 / 4 (Kelas Kontrol)
Metode : Ceramah, penerjemahan dan tanya jawab.
Pertemuan ke : 2
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit
I. Standar Kompetensi
Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog
sederhana tentang makanan khas Indonesia menggunakan bahasa Jerman
yang tepat.
II. Kompetensi Dasar
Mengungkapkan informasi secara sederhana tentang makanan khas
Indonesia dengan lancar dan nyaring, yang mencerminkan kecakapan
berkomunikasi dengan santun dan tepat.
III. Indikator
a. Berbagai kosakata yang dipergunakan untuk mendeskripsikan
makanan khas Indonesia   mampu diterapkan peserta didik dalam
bahasa Jerman secara tepat.
b. Berbagai macam ungkapan untuk mendeskripsikan makanan khas
Indonesia mampu dihasilkan oleh peserta didik baik secara lisan
maupun tulisan dengan menerapkan bahasa Jerman secara tepat.
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IV. Tujuan Pembelajaran
a. Peserta didik mampu menggunakan berbagai kosakata untuk
mendeskripsikan makanan khas Indonesia dalam bahasa Jerman secara
tepat.
b. Peserta didik mampu menggunakan berbagai ungkapan untuk
mendeskripsikan makanan khas Indonesia baik secara lisan maupun
tulisan dengan menerapkan bahasa Jerman secara tepat.
V. Materi Pembelajaran








Buku Deutsch im Hotel hlm. 26 dan 30
VIII. Langkah-langkah Pembelajaran
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu
Pendahuluan (Einführung)
- Apersepsi
 Memberi salam pembuka dan





 Membuka KBM dengan doa.
 Menyampaikan sekilas tentang tema
yang akan dipelajari.
 Guru mengulang materi sebelumnya,
“Materi sebelumnya kita membahas
mengenai berbagai kosakata yang
digunakan untuk mendiskripsikan



















 Guru membagi fotocopy materi
pembelajaran kepada peserta didik
tentang materi yang akan disampaikan.
 Menjelaskan kepada peserta didik
tentang berbagai rasa yang digunakan
untuk mendeskripsikan rasa makanan
dan minuman. (contoh materi terlampir)
-Elaborasi
 Guru meminta salah peserta didik untuk
membaca materi dengan suara lantang.
 Guru mengoreksi bacaan peserta didik
jika terdapat kesalahan.
 Guru meminta peserta didik membaca
kata-kata yang sulit secara bersama-
sama.
 Meminta peserta didik untuk menjawab
soal-soal yang terdapat pada fotocopy
yang telah dibagikan.
 Setelah selesai mengerjakan soal-soal
tersebut, guru meminta salah satu
peserta didik untuk mempresentasikan
jawabannya.
 Guru memperbaiki jika terdapat peserta
didik yang salah dalam pengucapannya.
 Jika terdapat peserta didik yang tidak
dapat menjawab maka memberikan
kesempatan kepada peserta didik yang
lain untuk menjawab.
 Guru membahas tentang kosakata yang
sulit.
 Mencatat kata-kata yang sulit di papan
tulis dan mengartikannya ke dalam
bahasa Indonesia.
 Menerima fotocopy materi
pembelajaran.
 Memperhatikan.




 Membaca secara bersama-
sama.
 Melaksanakan tugas.













 Guru memberikan evaluasi sesuai
materi yang diajarkan.
 Guru memberikan kesempatan kepada





 Bersama-sama dengan peserta didik
menyimpulkan materi yang telah
dipelajari.
 Memberi tugas mandiri terstuktur.
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Nama Sekolah : SMK Negeri 4 Yogyakarta
Komp. Keahlian : Usaha Perjalanan Wisata (UPW)
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman
Pokok Bahasan : Berbicara (Sprechfertigkeit)
Kelas/Semester : XI UPW 2 / 4 (Kelas Kontrol)
Metode : Ceramah, penerjemahan dan tanya jawab.
Pertemuan ke : 3
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit
I. Standar Kompetensi
Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog
sederhana tentang makanan khas Indonesia menggunakan bahasa Jerman
yang tepat.
II. Kompetensi Dasar
Mengungkapkan informasi secara sederhana tentang makanan khas
Indonesia dengan lancar dan nyaring, yang mencerminkan kecakapan
berkomunikasi dengan santun dan tepat.
III. Indikator
a. Berbagai kosakata yang dipergunakan untuk mendeskripsikan
makanan khas Indonesia   mampu diterapkan peserta didik dalam
bahasa Jerman secara tepat.
b. Berbagai macam ungkapan untuk mendeskripsikan makanan khas
Indonesia mampu dihasilkan oleh peserta didik baik secara lisan
maupun tulisan dengan menerapkan bahasa Jerman secara tepat.
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IV. Tujuan Pembelajaran
a. Peserta didik mampu menggunakan berbagai kosakata untuk
mendeskripsikan makanan khas Indonesia dalam bahasa Jerman secara
tepat.
b. Peserta didik mampu menggunakan berbagai ungkapan untuk
mendeskripsikan makanan khas Indonesia baik secara lisan maupun
tulisan dengan menerapkan bahasa Jerman secara tepat.
V. Materi Pembelajaran







Buku Willkommen hlm. 96.7a
VIII. Langkah-langkah Pembelajaran
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu
Pendahuluan (Einführung)
- Apersepsi
 Memberi salam pembuka dan





 Membuka KBM dengan doa.
 Menyampaikan sekilas tentang tema
yang akan dipelajari.
 Guru mengulangi materi
sebelumnya.
“Materi sebelumnya kita membahas
berbagai rasa yang digunakan untuk














 Guru meminta peserta didik untuk
membuka buku Willkommen
halaman 96.
 Menjelaskan kepada peserta didik
 Melaksanakan tugas.
 Memperhatikan dan mencatat
70 menit
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tentang materi lanjutan yang telah
disampaikan pada pertemuan
sebelumnya, yaitu berbagai rasa
untuk mengungkapkan rasa makanan
dan minuman khas Indonesia.
(contoh materi terlampir).
-Elaborasi
 Guru meminta salah peserta didik
untuk membaca materi dengan suara
lantang.
 Guru mengoreksi bacaan peserta
didik jika terdapat kesalahan.
 Guru meminta peserta didik
membaca kata-kata yang sulit secara
bersama-sama
 Meminta peserta didik untuk
menjawab soal-soal yang terdapat
pada buku Willkommen halaman 96.
 Setelah selesai mengerjakan soal-
soal tersebut, guru meminta salah
satu peserta didik untuk
mempresentasikan jawabannya.
 Guru memperbaiki jika terdapat
peserta didik yang salah dalam
pengucapannya.
 Jika terdapat peserta didik yang
tidak dapat menjawab maka
memberikan kesempatan kepada
peserta didik yang lain untuk
menjawab.
 Guru membahas tentang kosakata
yang sulit.
 Mencatat kata-kata yang sulit di
papan tulis dan mengartikannya ke
dalam bahasa Indonesia.






 Seluruh peserta didik
mengucapkan bersama-sama.
 Melaksanakan tugas.











 Guru memberikan konfirmasi sesuai
materi yang diajarkan.
 Guru memberikan kesempatan





 Bersama-sama dengan peserta didik
menyimpulkan materi yang telah
dipelajari.
 Memberikan tugas mandiri tentang
proses memasak dalam bahasa
Jerman.






















Nama Sekolah : SMK Negeri 4 Yogyakarta
Komp. Keahlian : Usaha Perjalanan Wisata (UPW)
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman
Pokok Bahasan : Berbicara (Sprechfertigkeit)
Kelas/Semester : XI UPW 2 / 4 (Kelas Kontrol)
Metode : Ceramah, penerjemahan dan tanya jawab.
Pertemuan ke : 4
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit
I. Standar Kompetensi
Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog
sederhana tentang makanan khas Indonesia menggunakan bahasa Jerman
yang tepat.
II. Kompetensi Dasar
Mengungkapkan informasi secara sederhana tentang makanan khas
Indonesia dengan lancar dan nyaring, yang mencerminkan kecakapan
berkomunikasi dengan santun dan tepat.
III. Indikator
a. Berbagai kosakata yang dipergunakan untuk mendeskripsikan
makanan khas Indonesia   mampu diterapkan peserta didik dalam
bahasa Jerman secara tepat.
b. Berbagai macam ungkapan untuk mendeskripsikan makanan khas
Indonesia mampu dihasilkan oleh peserta didik baik secara lisan
maupun tulisan dengan menerapkan bahasa Jerman secara tepat.
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IV. Tujuan Pembelajaran
a. Peserta didik mampu menggunakan berbagai kosakata untuk
mendeskripsikan makanan khas Indonesia dalam bahasa Jerman secara
tepat.
b. Peserta didik mampu menggunakan berbagai ungkapan untuk
mendeskripsikan makanan khas Indonesia baik secara lisan maupun
tulisan dengan menerapkan bahasa Jerman secara tepat.
V. Materi Pembelajaran







Buku Deutsch im Hotel hlm. 30
Buku Kommunikation im Tourismus hlm. 56-57. 6.b.
VIII. Langkah-langkah Pembelajaran
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu
Pendahuluan (Einführung)
- Apersepsi
 Memberi salam pembuka dan





 Membuka KBM dengan doa.
 Menyampaikan sekilas tentang tema
yang akan dipelajari.
 Guru mengulang materi sebelumnya,
“Materi sebelumnya kita membahas
mengenai berbagai rasa makanan
dan minuman khas Indonesia.”











”Das schmeckt fett und
scharf.”
“Asinan ist ein Salat. Er ist





 Guru membagi fotocopy materi
pembelajaran kepada peserta didik
tentang materi yang akan
disampaikan.
 Menjelaskan kepada peserta didik
tentang berbagai kosakata mengenai
proses memasak dalam bahasa
Jerman. (contoh materi terlampir)
-Elaborasi
 Guru meminta salah peserta didik
untuk membaca materi dengan suara
lantang.
 Guru mengoreksi bacaan peserta
didik jika terdapat kesalahan.
 Guru meminta peserta didik
membaca kata-kata yang sulit secara
bersama-sama
 Meminta peserta didik untuk
menjawab soal-soal yang terdapat
pada fotocopy yang telah dibagikan
.
 Setelah selesai mengerjakan soal-
soal tersebut, guru meminta salah
satu peserta didik untuk
mempresentasikan jawabannya.
 Guru memperbaiki jika terdapat
peserta didik yang salah dalam
pengucapannya.
 Jika terdapat peserta didik yang
tidak dapat menjawab maka
memberikan kesempatan kepada
peserta didik yang lain untuk
menjawab.
 Menerima fotocopyan materi
pembelajaran.
 Memperhatikan.






 Seluruh peserta didik
mengucapkan bersama-sama.
 Melaksanakan tugas.








 Guru membahas tentang kosakata
yang sulit.
 Mencatat kata-kata yang sulit di
papan tulis dan mengartikannya ke
dalam bahasa Indonesia.
-Konfirmasi
 Guru memberikan evaluasi sesuai
materi yang diajarkan.
 Guru memberikan kesempatan








 Bersama-sama dengan peserta didik
menyimpulkan materi yang telah
dipelajari.
 Memberi tugas mandiri terstuktur.


















Buku Deutsch im Hotel hlm. 30
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Nama Sekolah : SMK Negeri 4 Yogyakarta
Komp. Keahlian : Usaha Perjalanan Wisata (UPW)
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman
Pokok Bahasan : Berbicara (Sprechfertigkeit)
Kelas/Semester : XI UPW 2 / 4 (Kelas Kontrol)
Metode : Ceramah, penerjemahan dan tanya jawab.
Pertemuan ke : 5
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit
I. Standar Kompetensi
Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog
sederhana tentang makanan khas Indonesia menggunakan bahasa Jerman
yang tepat.
II. Kompetensi Dasar
Mengungkapkan informasi secara sederhana tentang makanan khas
Indonesia dengan lancar dan nyaring, yang mencerminkan kecakapan
berkomunikasi dengan santun dan tepat.
III. Indikator
a. Berbagai kosakata yang dipergunakan untuk mendeskripsikan
makanan khas Indonesia   mampu diterapkan peserta didik dalam
bahasa Jerman secara tepat.
b. Berbagai macam ungkapan untuk mendeskripsikan makanan khas
Indonesia mampu dihasilkan oleh peserta didik baik secara lisan
maupun tulisan dengan menerapkan bahasa Jerman secara tepat.
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IV. Tujuan Pembelajaran
a. Peserta didik mampu menggunakan berbagai kosakata untuk
mendeskripsikan makanan khas Indonesia dalam bahasa Jerman secara
tepat.
b. Peserta didik mampu menggunakan berbagai ungkapan untuk
mendeskripsikan makanan khas Indonesia baik secara lisan maupun
tulisan dengan menerapkan bahasa Jerman secara tepat.
V. Materi Pembelajaran







Indrawidjaja, dkk. 2004. Willkommen. Jakarta: Katalis halaman 95 dan 97
Buku Deutsch im Hotel hlm. 29
IX. Langkah-langkah Pembelajaran
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu
Pendahuluan (Einführung)
- Apersepsi
 Memberi salam pembuka dan





 Membuka KBM dengan doa.
 Menyampaikan sekilas tentang tema
yang akan dipelajari.
 Guru mengulangi materi
sebelumnya.
“Materi sebelumnya kita membahas
berbagai kosakata mengenai proses
memasak dalam bahasa Jerman.”
















 Guru meminta kepada peserta didik
untuk membuka buku Willkommen
halaman 97.
 Menjelaskan kepada peserta didik
tentang ungkapan-ungkapan bahasa
yang digunakan dalam memesan
makanan dan minuman. (contoh
materi terlampir).
-Elaborasi
 Guru meminta salah peserta didik
untuk membaca materi dengan suara
lantang.
 Guru mengoreksi bacaan peserta
didik jika terdapat kesalahan.
 Guru meminta peserta didik
membaca kata-kata yang sulit secara
bersama-sama
 Meminta peserta didik untuk
menjawab soal-soal yang terdapat
pada buku Willkommen halaman 97.
 Setelah selesai mengerjakan soal-
soal tersebut, guru meminta salah
satu peserta didik untuk
mempresentasikan jawabannya.
 Guru memperbaiki jika terdapat
peserta didik yang salah dalam
pengucapannya.
 Jika terdapat peserta didik yang
tidak dapat menjawab maka
memberikan kesempatan kepada










 Seluruh peserta didik
mengucapkan bersama-sama.
 Melaksanakan tugas.








 Guru membahas tentang kosakata
yang sulit.
 Mencatat kata-kata yang sulit di
papan tulis dan mengartikannya ke
dalam bahasa Indonesia.
-Konfirmasi
 Guru memberikan konfirmasi sesuai
materi yang diajarkan.
 Guru memberikan kesempatan








 Bersama-sama dengan peserta didik
menyimpulkan materi yang telah
dipelajari.
 Memberikan tugas mandiri, yaitu
membuat dialog dengan teman
sebangku tentang memesan makanan
dan minuman.


















Indrawidjaja, dkk. 2004. Willkommen. Jakarta: Katalis halaman 95. 5a.
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Nama Sekolah : SMK Negeri 4 Yogyakarta
Komp. Keahlian : Usaha Perjalanan Wisata (UPW)
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman
Pokok Bahasan : Berbicara (Sprechfertigkeit)
Kelas/Semester : XI UPW 2 / 4 (Kelas Kontrol)
Metode : Ceramah, penerjemahan dan tanya jawab.
Pertemuan ke : 6
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit
I. Standar Kompetensi
Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog
sederhana tentang makanan khas Indonesia menggunakan bahasa Jerman
yang tepat.
II. Kompetensi Dasar
Mengungkapkan informasi secara sederhana tentang makanan khas
Indonesia dengan lancar dan nyaring, yang mencerminkan kecakapan
berkomunikasi dengan santun dan tepat.
III. Indikator
a. Berbagai kosakata yang dipergunakan untuk mendeskripsikan
makanan khas Indonesia   mampu diterapkan peserta didik dalam
bahasa Jerman secara tepat.
b. Berbagai macam ungkapan untuk mendeskripsikan makanan khas
Indonesia mampu dihasilkan oleh peserta didik baik secara lisan
maupun tulisan dengan menerapkan bahasa Jerman secara tepat.
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IV. Tujuan Pembelajaran
a. Peserta didik mampu menggunakan berbagai kosakata untuk
mendeskripsikan makanan khas Indonesia dalam bahasa Jerman secara
tepat.
b. Peserta didik mampu menggunakan berbagai ungkapan untuk
mendeskripsikan makanan khas Indonesia baik secara lisan maupun
tulisan dengan menerapkan bahasa Jerman secara tepat.
V. Materi Pembelajaran
Buku Willkommen hlm. 97
8. Ergänzen Sie den Dialog!
Lengkapi dialog berikut.
 Was möchten Sie essen?
 Was . . . . . . . . . . .  Sie mir?
 Mm... Hier: Nasi Uduk!
 Was ist das?
 Das . . . . Reis, . . . . . . . . . in Kokosmilch und Gewürzen (santan dan
bumbu).
 Was . . . . . . . .    . . . .  noch . . . .  Mittagessen?
 . . . . . . . . . . .  Sie vielleicht Reis mit Soto Ayam?
 Soto Ayam?
 Ja, wir haben heute Soto Ayam, traditionelle Hühnersuppe aus
Mitteljava.
. . . . . . . . . . . . Sie das vielleicht probieren?
 Ja, gern. Und mit . . . . . . . . , bitte!
 Und zum Trinken?
 Einen Orangensaft, bitte!
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Buku Deutsch im Hotel hlm. 29
Auf Bestellungen reagieren
Ja! Danke!
Ja, danke! Danke schön!
In Ordnung! Danke sehr!
Jawohl! Ich bedanke mich!
Geht in Ordnung Besten Dank!
Ist gut! gefüllt
Tut mir leid, wir haben kein . . . . mehr.
Leider haben wir
Speisen und Getränke empfehlen
Ich würde Ihnen ...empfehlen Probieren Sie doch ...
kann Nehmen
möchte
Wie wär’s mit ...?
Das ist sehr gut.
schmeckt ausgezeichnet.








Buku Willkommen hlm. 97
Buku Deutsch im Hotel hlm. 29
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VIII. Langkah-langkah Pembelajaran
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu
Pendahuluan (Einführung)
- Apersepsi
 Memberi salam pembuka dan





 Membuka KBM dengan doa.
 Guru menamyakan tugas yang telah
diberikan pada pertemuan
sebelumnya.
“Bagaiman ada kesulitan dalam
mengerjakan tugasnya?”
 Guru menjelaskan kepada peserta
didik tentang kesulitan yang













 Guru menjelaskan kepada peserta
didik bahwa hari ini peserta didik
akan maju bermain peran dengan
pasangannya tentang tugas yang
diberikan.
-Elaborasi
 Guru meminta peserta didik untuk






 Guru meminta salah satu peserta
didik dengan teman pasangannya
untuk berdialog mempresentasikan
tugas.
 Guru memperbaiki jika terdapat
peserta didik yang salah dalam
pengucapannya.
 Guru membahas tentang kosakata
yang sulit.
 Mencatat kata-kata yang sulit di
papan tulis dan mengartikannya ke
dalam bahasa Indonesia.
-Konfirmasi
 Guru memberikan evaluasi sesuai
materi yang diajarkan.
 Guru memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk bertanya.











 Bersama-sama dengan peserta didik
menyimpulkan materi yang telah
dipelajari.
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NO EKSPERIMEN KONTROLPRETEST POSTEST PRETEST POSTEST
1 8.0 9.0 7.5 7.5
2 7.0 8.0 6.5 7.0
3 8.0 9.0 7.5 7.5
4 7.0 8.0 6.5 7.0
5 8.5 9.0 8.0 9.0
6 7.0 10.0 7.0 8.0
7 6.5 8.0 7.5 8.5
8 7.0 10.5 6.0 6.5
9 6.5 7.5 6.5 8.0
10 6.0 7.0 6.5 7.0
11 6.0 8.0 8.0 8.5
12 6.5 7.0 6.5 7.5
13 8.5 9.0 6.5 6.5
14 6.0 8.5 6.5 7.0
15 7.0 9.0 7.0 8.0
16 7.0 8.0 6.5 7.0
17 7.5 8.0 7.5 7.5
18 6.0 8.0 6.5 7.0
19 7.0 8.0 8.5 9.0
20 6.0 7.0 7.0 8.0
21 7.0 8.5 7.0 8.0






NO EKSPERIMEN KONTROLPRETEST KTG POSTEST KTG PRETEST KTG POSTEST KTG
1 8.0 Tinggi 9.0 Sedang 7.5 Sedang 7.5 Sedang
2 7.0 Sedang 8.0 Sedang 6.5 Sedang 7.0 Sedang
3 8.0 Tinggi 9.0 Sedang 7.5 Sedang 7.5 Sedang
4 7.0 Sedang 8.0 Sedang 6.5 Sedang 7.0 Sedang
5 8.5 Tinggi 9.0 Sedang 8.0 Tinggi 9.0 Tinggi
6 7.0 Sedang 10.0 Tinggi 7.0 Sedang 8.0 Sedang
7 6.5 Sedang 8.0 Sedang 7.5 Sedang 8.5 Tinggi
8 7.0 Sedang 10.5 Tinggi 6.0 Rendah 6.5 Rendah
9 6.5 Sedang 7.5 Sedang 6.5 Sedang 8.0 Sedang
10 6.0 Rendah 7.0 Rendah 6.5 Sedang 7.0 Sedang
11 6.0 Rendah 8.0 Sedang 8.0 Tinggi 8.5 Tinggi
12 6.5 Sedang 7.0 Rendah 6.5 Sedang 7.5 Sedang
13 8.5 Tinggi 9.0 Sedang 6.5 Sedang 6.5 Rendah
14 6.0 Rendah 8.5 Sedang 6.5 Sedang 7.0 Sedang
15 7.0 Sedang 9.0 Sedang 7.0 Sedang 8.0 Sedang
16 7.0 Sedang 8.0 Sedang 6.5 Sedang 7.0 Sedang
17 7.5 Sedang 8.0 Sedang 7.5 Sedang 7.5 Sedang
18 6.0 Rendah 8.0 Sedang 6.5 Sedang 7.0 Sedang
19 7.0 Sedang 8.0 Sedang 8.5 Tinggi 9.0 Tinggi
20 6.0 Rendah 7.0 Rendah 7.0 Sedang 8.0 Sedang
21 7.0 Sedang 8.5 Sedang 7.0 Sedang 8.0 Sedang
22 7.5 Sedang 9.0 Sedang 8.0 Tinggi 9.0 Tinggi
23 6.5 Sedang 8.0 Sedang
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LAMPIRAN 4
1. Perhitungan Kelas Interval
2. Rumus Perhitungan Kategorisasi
3. Hasil Uji Kategorisasi




Min 6.0 No. Interval F absolut F Kumulatif F Relatif
Max 8.5 1 8.4 - 8.9 2 2 9.1%
R 2.5 2 7.8 - 8.3 2 4 9.1%
N 22 3 7.2 - 7.7 2 6 9.1%
K 1 + 3.3 log n 4 6.6 - 7.1 8 14 36.4%
5.429994847 5 6.0 - 6.5 8 22 36.4%



















2. POSTEST KELAS EKSPERIMEN
Min 7.0 No. Interval F absolut F Kumulatif F Relatif
Max 10.5 1 10.2 - 10.9 1 1 4.5%
R 3.5 2 9.4 - 10.1 1 2 4.5%
N 22 3 8.6 - 9.3 6 8 27.3%
K 1 + 3.3 log n 4 7.8 - 8.5 10 18 45.5%
5.429994847 5 7.0 - 7.7 4 22 18.2%





















3. PRETEST KELAS KONTROL
Min 6.0 No. Interval F absolut F Kumulatif F Relatif
Max 8.5 1 8.4 - 8.9 1 1 4.3%
R 2.5 2 7.8 - 8.3 3 4 13.0%
N 23 3 7.2 - 7.7 4 8 17.4%
K 1 + 3.3 log n 4 6.6 - 7.1 4 12 17.4%
5.493701859 5 6.0 - 6.5 11 23 47.8%





















4. POSTEST KELAS KONTROL
Min 6.5 No. Interval F absolut F Kumulatif F Relatif
Max 9.0 1 8.9 - 9.4 3 3 13.0%
R 2.5 2 8.3 - 8.8 2 5 8.7%
N 23 3 7.7 - 8.2 6 11 26.1%
K 1 + 3.3 log n 4 7.1 - 7.6 4 15 17.4%
5.493701859 5 6.5 - 7.0 8 23 34.8%

























Tinggi : X ≥ M + SD
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD
Rendah : X <M – SD
Kategori Skor
Tinggi : X ≥ 7.76
Sedang : 6.20 ≤ X < 7.76




Tinggi : X ≥ M + SD
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD
Rendah : X <M – SD
Kategori Skor
Tinggi : X ≥ 9.266
Sedang : 7.46 ≤ X < 9.27





Tinggi : X ≥ M + SD
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD
Rendah : X <M – SD
Kategori Skor
Tinggi : X ≥ 7.687
Sedang : 6.36 ≤ X < 7.69




Tinggi : X ≥ M + SD
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD
Rendah : X <M – SD
Kategori Skor
Tinggi : X ≥ 8.46
Sedang : 6.93 ≤ X < 8.46




Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Tinggi 2 9.1 9.1 9.1
Sedang 17 77.3 77.3 86.4
Rendah 3 13.6 13.6 100.0
Total 22 100.0 100.0
Pretest_Eksperimen
4 18.2 18.2 18.2
13 59.1 59.1 77.3











4 17.4 17.4 17.4
18 78.3 78.3 95.7











5 21.7 21.7 21.7
16 69.6 69.6 91.3













Pretest_Eksperimen Postest_Eksperimen Pretest_Kontrol Postest_Kontrol
N Valid 22 22 23 23
Missing 0 0 0 0
Mean 6.9773 8.3636 7.0217 7.6957
Median 7.0000 8.0000 7.0000 7.5000
Mode 7.00 8.00 6.50 7.00(a)
Std. Deviation .77885 .90214 .66535 .76484
Minimum 6.00 7.00 6.00 6.50
Maximum 8.50 10.50 8.50 9.00
a  Multiple modes exist. The smallest value is shown
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LAMPIRAN 5
1. Hasil Uji Normalitas Sebaran
2. Hasil Uji Homogenitas Variansi
3. Hasil Uji T test (Pre-test)
4. Hasil Uji T test (Post-test)







22 22 23 23
6.9773 8.3636 7.0217 7.6957
.77885 .90214 .66535 .76484
.216 .202 .262 .166
.216 .202 .262 .166
-.148 -.162 -.173 -.133
1.011 .948 1.255 .798




















Test distribution is Normal.a.
Calculated from data.b.
Test of Homogeneity of Variances
.035 1 43 .853




Statistic df1 df2 Sig.
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HASIL INDEPENDENT T TEST (PRETEST)
T-Test
Group Statistics
22 6.9773 .77885 .16605









.035 .853 -.206 43 .838 -.04447 .21561 -.47929 .39036

















t-test for Equality of Means
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HASIL INDEPENDENT T TEST (POSTEST)
T-Test
Group Statistics
22 8.3636 .90214 .19234









.299 .587 2.683 43 .010 .66798 .24893 .16598 1.16999

















t-test for Equality of Means
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PERHITUNGAN BOBOT KEEFEKTIFAN
Rata-rata pre test = 2
trolpretestkonperimenpretesteks 
= 2
022,7977,6  = 6,999





696,7364,8  = 0,0954X 100%  = 9,54 %
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LAMPIRAN 6
1. Tabel Nilai-nilai Kritis Koefisien Korelasi (r)
2. Tabel Nilai Distribusi t
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DOKUMENTASI
Proses penerapan metode talking stick dalam proses pembelajaran keterampilan
berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen ketika tongkat bergulir.
Salah satu peserta didik menjawab pertanyaan dari guru dalam penggunaan
metode talking stick dalam proses pembelajaran keterampilan berbicara bahasa
Jerman peserta didik kelas eksperimen.
191
Salah satu peserta didik bersemangat setelah menjawab dengan benar pertanyaan
dari guru dalam penggunaan metode talking stick dalam proses pembelajaran
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen.
192
Para peserta didik di kelas kontrol yang diajar menggunakan teknik konvensional.
Terdapat salah satu peserta didik yang tidak memperhatikan pelajaran.
Terlihat adanya kebosanan dari peserta didik sehingga mereka sibuk mencari
aktifitas lain seperti mengobrol dengan teman. Hanya sedikit dari para peserta
didik yang benar-benar memperhatikan.
